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ABSTRAK 

 

ANALISIS INTERAKSI SOSIAL DALAM PEMBELAJARAN IPS DI 

KELAS VII MTs AN-NUUR GUPPI MOJOPAHIT 

Oleh  

Fitri Kumalasari 

 

Interaksi sosial dalam pembelajaran IPS di MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit sebagian besar siswa sudah aktif, namun terkadang masih terlihat ada 

siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa yang aktif ada 51 orang 

dengan jumlah persentase 84% dan siswa yang tidak aktif ada 10 orang dengan 

persentase 16%. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai interaksi sosial 

dalam pembelajaran IPS di kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit kecamatan 

Punggur Lampung tengah. Proses belajar mengajar dengan melibatkan interaksi 

antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya dapat 

mengembangkan interaksi yang dinamis saat pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti dalam 

menggunakan teknik purposive sampling  yaitu cara pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan alat pengumpul data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa  pelaksanaan pembelajaran IPS proses interaksi sosial yang ditetapkan oleh 

guru mata pelajaran IPS kelas VII yakni melalui 3 (tiga) tahapan proses kegiatan. 

Tahapan proses kegiatan tersebut yaitu 1) Kegiatan pendahuluan, 2) kegiatan inti, 

3) Kegiatan penutup. 

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Guru, siswa, proses pembelajaran IPS 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF SOCIAL INTERACTION IN IPS LEARNING IN CLASS 

VII MTs AN-NUUR GUPPI MOJOPAHIT 

By  

Fitri Kumalasari 

 

Most students are active in social studies learning at MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit, but sometimes there are students who are less active in learning. There 

are 51 active students with a total percentage of 84% and 10 students who are not 

active with a total percentage of 16%.. 

This study aims to analyze social interaction in social studies learning in 

class VII MTs An-Nuur guppi Mojopahit, Punggur district, Central Lampung. The 

teaching and learning process involving interaction between teachers and students 

as well as students and other students can develop dynamic interactions during 

learning. 

This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The 

sampling technique in this study used a purposive sampling technique, namely the 

method of collecting data sources with certain considerations. The data collection 

techniques used were observation, interviews and documentation, with data 

collection tools in the form of observation, interviews and documentation. 

Based on the results of the research that has been done, it can be 

concluded that the implementation of Social Studies learning is a process of social 

interaction determined by Social Studies subject teachers for class VII, namely 

through 3 (three) stages of the activity process. The stages of the activity process 

are 1) preliminary activities, 2) core activities, 3) closing activities. 

 

Keywords: Social Interaction, Teachers, Students, Social Sciences Learning 

Process 
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MOTTO 

 

ى    كّّٰ كْر (٣) وَمَا يُدْرِيْكَ لعََلَّهٗ يَزَّ رُ فَتَنْفَعَهُ الذِّ كَّ (٤)  ى  اوَْ يَذَّ  

Artinya : ―(3). Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan dirinya (dari 

dosa). (4). Atau dia (ingin) mendapatkan pelajaran, lalu pelajaran itu 

memberi manfaat kepadanya?‖ (QS. Abasa 80 : Ayat 3&4)
1
 

 

  

                                                           
1
Dapartemen Agama RI, Al-Quran Tajwid dan Terjemah,(Bandung, 2010). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang direncanakan secara bertahap untuk 

dapat mewujudkan suatu tujuan yang hendak di capai yaitu untuk dapat 

membentuk kepribadian manusia itu sendiri supaya lebih baik. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dijelaskan bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
2
 

Kurikulum dapat diartikan sejumlah pengalaman siswa yang 

direncanakan, diarahkan, dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan oleh 

sekolah atau guru. Kurikulum adalah seperangkat rencana mengenai isi, 

bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar disekolah.
3
Kurikulum 2013 adalah rancangan 

semua pembelajaran dengan tujuan untuk mengembangkan siswa baik dari 

                                                           
2
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

ayat 1. 
3
Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum (Bandar Lampung: AURA CV. 

Anugrah Utama Raharja, 2019), 16. 



2 

 

 
 

sisi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan) 

untuk melahirkan generasi yang siap dalam menghadapi masa depan.
4
 

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 

dalam suatu pembelajaran di sekolah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) 

yang tertuang dalam nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan tepatnya pada bagian Bab IV pasal 19 ayat (1) :  

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
5
 

 

Tujuan mata pelajaran IPS SMP/MTs sama dengan IPS SD/MI 

Sebagai berikut : 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  masyarakat 

dan lingkungannya. 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusian. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
6
 

 

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan dinamis yang menyangkut 

hubungan antar orang-perorangan, antar kelompok-kelompok manusia, 

maupun antar orang-perorangan dengan kelompok manusia.
7
 Interaksi sosial 

                                                           
4
Sudarman, Pengembangan kurikulum (Kajian Teori dan Praktik), cet. Ke-1 (Samarinda: 

Mulawarman PRESS, 2019), 116. 
5
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

19 Ayat 1. 
6
Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran, cet. ke-8 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), 201. 
7
Suzy S. Azeharie Wensi, ―Interaksi Sosial antara Kelompok Masyarakat Dayak dan 

Kelompok Masyarakat Tionghoa di Singkawang,‖ Jurnal Universitas Tarumanegara Vol. 4, No. 1 

(Maret 2020): 67. 
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adalah hubungan-hubungan dinamis yang menyangkut hubungan antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan 

kelompok yang membentuk suatu kegiatan baik dalam bentuk penyatuan 

ataupun perpecahan.
8
 

Indikator syarat-syarat interaksi sosial menurut Nazsir dan teori 

Sudjana (dalam Muchith) dan menurut Damanik (Binti Maunah) yaitu: 

Kontak sosial, Komunikasi. Indikator interaksi sosial : proses asosiatif dan 

prosess disosiatif. 

Pada saat proses pembelajaran di sekolah terjadilah interaksi sosial 

antara guru  dengan siswa maupun antar siswa dengan siswa lainnya. 

Keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari proses 

interaksi sosialnya. Tujuan pembelajaran di sekolah itu dapat tercapai dengan 

didasarkan interaksi sosial yang baik. Pada saat  pembelajaran IPS 

berlangsung sudah terjadi interaksi sosial yang baik maksud dari interaksi 

yang baik ini yaitu dalam proses pembelajaran terjadi interaksi yang dinamis 

antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya. Interaksi 

sosial pada saat pembelajaran berlangsung itu sangat penting.  Sebab, dengan 

adanya interaksi sosial guru dengan siswa ataupun antar siswa dengan siswa 

lainnya bisa mengembangkan keaktifan siswa sehingga pelajaran bisa 

diterima dengan baik.
9
 

                                                           
8
Talitha Gryta Vania, ―Eksperimentasi Konseling Individual Melalui Teknik Modeling 

Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Way Pengubuan‖ (Skripsi, Bandar 

Lampung, Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021), 44. 
9
Hasil wawancara dengan Ibu Suharmiyati, S.Ag., selaku kepala sekolah MTs An Nuur 

Guppi Mojopahit, pada 20 September 2021, jam 09.00-10.00 WIB. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru IPS MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit, beliau mengatakan bahwasaanya ― Pada saat  pembelajaran 

IPS sebagian besar siswa sudah aktif, namun terkadang masih terlihat ada 

siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran baik itu dalam bertanya, 

menjawab pertanyaan, tidak memperhatikan penjelasan materi dan masih 

ditemui beberapa siswa yang tidak bisa bekerjasama dengan temannya‖.
10

 

Berdasarkan pernyataan tersebut juga diperkuat oleh data di lapangan 

diantaraya sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Data Keaktifan Siswa Pada Saat Pembelajaran IPS Kelas VII (A,B) 

MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

 

No Data Keaktifan siswa Jumlah Persentase 

1. Aktif 51            84% 

2. Tidak Aktif             10            16% 

 Jumlah 61 Siswa           100% 

Sumber : wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I, Selaku guru IPS kelas 

VII MTs An Nuur Guppi Mojopahit. 

 

Berdasarkan dari hasil data keaktifan siswa saat pembelajaran IPS 

Kelas VII (A,B) MTs An-Nuur Guppi Mojopahit dapat diketahui bahwa 

siswa yang aktif dalam pembelajaran(baik aktif dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan dari guru, memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru serta 

bekerja sama dengan sesama temannya saat pembelajaran berlangsung) ada 

51 orang dengan jumlah persentase 84% dan siswa yang tidak aktif(baik tidak 

aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, memperhatikan apa 

yang dijelaskan oleh guru serta bekerja sama dengan sesama temannya saat 

                                                           
10

Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 23 September 2021, jam 08.30-09.30 WIB. 
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pembelajaran berlangsung) ada 10 orang dengan jumlah persentase 16%. 

Sebagian besar siswa sudah aktif dalam pembelajaran hal tersebut juga dapat 

dilihat dari data nilai siswa sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Data Nilai Tugas Siswa Pada Saat Pembelajaran IPS Kelas VII (A,B) 

MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

  

No Data Nilai 

Siswa 

KKM Jumlah Persentase 

 1. Tuntas >75 52 siswa 85% 

 2. Tidak Tuntas <75 9 siswa 15% 

  Jumlah 61 Siswa 100% 

Sumber : wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I, Selaku guru IPS kelas 

VII MTs An Nuur Guppi Mojopahit. 

 

Berdasarkan keterangan tersebutdapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran sebagian besar siswa sudah aktif hal itu diperkuat dengan 

adanya data nilai siswa MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. Proses belajar 

mengajar dengan melibatkan interaksi antara guru dengan siswa maupun 

siswa dengan siswa yang lainnya dapat mengembangkan interaksi yang 

dinamis saat pembelajaran. Melihat peristiwa yang terjadi di lapangan, 

peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul ―Analisis 

Interaksi Sosial Dalam Pembelajaran IPS Di Kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit‖. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah penulis kemukakan pada latar 

belakang masalah, maka penulis menentukan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: Bagaimana Interaksi Sosial dalam Pembelajaran IPS di Kelas VII 

MTs An-Nuur Guppi Mojopahit? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Interaksi Sosial dalam 

Pembelajaran IPS di kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dari berbagai pihak diantaranya sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian yang dilakukan ini 

memberikan sumbangsih sebagai salah satu sumber dalam kajian 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi kehidupan masyarakat 

indonesia pada masa praaksara, hindu-budha, dan islam di tingkat 

SMP/MTs. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi para 

mahasiswa khususnya mahasiswa prodi IPS yang akan 

mengajaryakni agar bisa memahami tentang interaksi sosial yang 

baik antara guru dan siswa ataupun siswa dengan siswa lainnya saat 

dalam pembelajaran sehingga siswa lebih aktif. Hal ini sesuai  

dengan pendapat Soekanto bahwa suatu interaksi sosial dapat terjadi 

apabila memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan 

komunikasi. Komunikasi yang mendukung dalam menghidupkan 

proses belajar mengajar yaitu komunikasi banyak arah yang artinya 

dalam suatu pembelajaran terjadi interaksi guru, siswa satu dengan 

siswa yang lainnya. Proses belajar mengajar dengan menggunakan 
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pola komunikasi ini dapat mengembangkan kegiatan siswa yang 

optimal sehingga siswa belajar lebih aktif. Dari hal tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran akan 

terjadi dengan baik, apabila kontak sosial dan komunikasi yang 

dilakukan oleh guru dan siswa mudah dipahami oleh kedua belah 

pihak yang bersangkutan. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi siswa 

Diharapkan agar siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran, baik aktif dalam bertanya, menjawab pertanyaan 

dari guru, memperhatiakan apa yang dijelaskan oleh guru serta 

bisa bekerja sama dengan sesama temannya saat pembelajaran 

berlangsung. 

2) Bagi guru 

Dapat membangun interaksi sosial yang baik dalam 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

3) Bagi kepala sekolah 

Sebagai salah satu cara kepala sekolah mengeduksi 

kepada guru lain agar dapat membangun interaksi sosial yang 

baik saat dalam pembelajaran sehingga siswa dapat lebih aktif . 
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4) Bagi peneliti 

Memberikan gambaran bagi peneliti mengenai interaksi 

sosial dalam pembelajaran IPS.Selain itu, manfaat dari 

penelitian ini bagi peneliti sendiri yaitu sebagai salah satu syarat 

untuk menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi jurusan 

Tadris IPS Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro.  

5) Bagi peneliti lain 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu sebagai 

salah gambaran untuk membangun interaksi sosial yang baik 

saat dalam pembelajaran IPS sehingga dapat menjadikan siswa 

aktif .  

D. Penelitian Relevan 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, terdapat beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang mana berkaitan dengan analisis interaksi sosial guru 

dan siswa. Adapun beberapa hasil penelitian yang berupa karya ilmiah yang 

terdapat pada penelitian sebelumnya memiliki pokok bahasan yang hampir 

sama dengan penelitian yang akan peneliti lakukan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Penelitian Relevan 
 

No Penelitian Relevan Pembahasan Persamaan Perbedaan 

1. Maisyarah 

Mahasiswa 

Universitas Islam 

Negeri Sumatera 

Utara Medan, 

dengan judul skripsi: 

Hubungan Antara 

Membahas 

tentang 

hubungan 

antara 

interaksi 

sosial dengan 

perkembangan 

Persamaan 

pada penelitian 

terdahulu dan 

penelitian yang 

akan diteliti 

sama-sama 

membahas 

Perbedaan 

pertama, 

terletak pada 

fokus 

penelitian. 

Perbedaan 

kedua, terletak 
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Interaksi Sosial 

dengan 

Perkembangan 

Moral Anak Usia 5-

6 Tahun di RA 

Jam‘iyyatusshoolihii

n Kel. Tanjung 

Mulia Medan Tahun 

Ajaran 2018/2019.
11

 

 

moral anak 

usia 5-6 

tahun. 

tentang 

interaksi sosial. 

 

pada jenjang 

penelitian. 

Perbedaan 

ketiga, terletak 

pada jenis 

metode 

penelitian pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

jenis penelitian 

korelasi, 

sedangkan 

pada penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif jenis 

penelitian 

alami atau 

naturalistik. 

2. Virda Yuli Claudya 

Mahasiswa 

Universitas Negeri 

Raden Intan 

Lampung, dengan 

judul skripsi: 

Interaksi Sosial 

Pemulung  dengan 

Masyarakat (Studi di 

Kelurahan Jagabaya 

III Kecamatan Way 

Halim Kota Bandar 

Lampung) 2019.
12

 

Pembahasann

ya 

menjelaskan 

tentang 

interaksi 

sosial 

pemulung 

dengan 

masyarakat, 

serta faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

terjadinya 

Persamaan 

pada penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

akan diteliti 

yaitu sama-

sama 

membahas 

tentang 

interaksi sosial. 

Perbedaan 

pertama, 

terletak fokus 

penelitian. 

Perbedaan 

kedua, terletak 

pada objek 

penelitian  

Perbedaan 

ketiga,terletak 

pada metode 

penelitian pada 

penelitian 

terdahulu 

                                                           
11

Maisyarah, ―Hubungan Antara Interaksi Sosial Dengan Perkembangan Moral Anak 

Usia 5-6 Tahun Di RA Jam‘iyyatushshoolihin Kel. Tanjung Mulia Medan Tahun Ajaran 

2018/2019‖ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019). 
12

Virda Yuli Claudya, ―Interaksi Sosial Pemulung Dengan Masyarakat (Studi Di 

Kelurahan  Jagabaya III Kecamatan Way Halim Kota Bandar Lampung)‖ (Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
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interaksi 

sosial antara 

pemulung 

dengan 

masyarakat. 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

jenispenelitian 

studi kasus, 

sedangkan 

pada penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunakan 

metode 

kualitatif jenis 

penelitian 

alami atau 

naturalistik. 

3. Irma Sarifatun. 

Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri 

Purwokerto, dengan 

judul skripsi : 

Pengaruh Interaksi 

Sosial Terhadap 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis Siswa 

Kelas VII SMP 

Negeri 1 Wangon 

2020.
13

 

Membahas 

tentang 

pengaruh 

interaksi 

sosial 

terhadap 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

siswa, srta 

bentuk 

interaksi 

dalam proses 

pembelajaran. 

Persamaan 

pertama,terleta

k pada fokus 

pembahasan 

yaitu sama-

sama 

membahas 

tentang 

interaksi sosial. 

Persamaan 

kedua, terletak 

pada jenjang 

penelitian. 

Perbedaan 

pertama, 

terletak pada 

fokus 

penelitian. 

Perbedaan 

kedua, terletak 

pada jenis 

metode 

penelitian pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

jenis penelitian 

survey, 

sedangkan 

pada penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif jenis 

penelitian 

alami atau 

                                                           
13

Irma Sarifatun, ―Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Wangon‖ (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Purwokerto, 2020). 
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naturalistik. 

4. Dita Famela 

Aisyiyah Mahasiswa 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik 

Ibrahim,dengan 

judul skripsi : Pola 

Interaksi Sosial 

dengan Teman 

Sebaya Pada Proses 

Pembelajaran Jarak 

Jauh (Studi Kasus 

Siswa kelas VII 

SMP 3 

Muhammadiyah 

Kepanjen) 2021.
14

 

Pembahasann

ya tentang 

pola interaksi 

sosial teman 

sebaya pada 

proses 

pembelajaran 

jarak jauh 

,serta 

hambatan 

siswa pada 

pola interaksi 

dengan teman 

sebaya pada 

proses 

pembelajaran 

jarak jauh. 

Persamaan 

pertama, 

terletak pada 

fokus 

pembahasan 

yaitu sama-

sama 

membahas 

tentang 

interaksi sosial. 

Persamaan 

kedua, terletak 

pada jenjang 

penelitian. 

Perbedaan 

pertama, 

terletak pada  

fokus 

penelitian. 

Perbedaan 

kedua, terletak 

pada jenis 

metode 

penelitian pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatifjenis 

penelitian 

survey, 

sedangkan 

pada penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif jenis 

penelitian 

alami atau 

naturalistik. 

5. Astuti Mahasiswa 

Intitut Agama Islam 

Negeri Palopo 

dengan judul skripsi 

: Pola Interaksi 

Antara Pedagang 

dan Pembeli Pada 

Masa Pandemi 

Covid 19 Studi 

Kasus di Pasar 

Pembahasann

ya 

menjelaskan 

tentang 

bentuk 

interaksi 

pedagang dan 

pembeli di 

masa pandemi 

covid-19, 

Persamaan 

pada  penelitian 

terdahulu dan 

penelitian yang 

akan diteliti 

yaitu sama-

sama 

membahas 

tentang 

interaksi sosial. 

Perbedaan 

pertama, 

terletak pada 

fokus 

penelitian. 

Perbedaan 

kedua,terletak 

pada objek 

penelitian. 

Perbedaan 

                                                           
14

Dita Famela Aisyiyah, ―Pola Interaksi Sosial Dengan Teman Sebaya Pada Proses 

Pembelajaran Jarak Jauh (Studi Kasus Siswa kelas 7 di SMP 3 Muhammadiyah Kepanjen)‖ 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2021). 
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Sentral Palopo 

2021.
15

 

serta faktor 

yang 

mempengaruh

i terjadinya 

interaksi 

pedagang dan 

pembeli. 

ketiga, terletak 

pada jenis 

metode 

penelitian pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif jenis 

penelitian 

studi kasus, 

sedangkan 

pada penelitian 

yang akan 

diteliti 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif jenis 

penelitian 

alami atau 

naturalistik. 

 

Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan pada karya 

penelitian relevanterdapat beberapa kesamaan dan perbedaan penelitian. 

Kesamaan antara penelitian relevan dengan penelitian ini yaitu fokus 

penelitian yang diteliti sama-sama membahas tentang interaksi sosial. 

Sementara itu, juga terdapat perbedaan antara penelitian relevan dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada subjek, objek penelitian serta metode 

penelitian.Penelitian yang akan penulis bahas yaitu tentang Interaksi Sosial 

dalam Pembelajaran IPS kelas di kelas VIIMTs An Nuur Guppi Mojopahit. 

 

                                                           
15

Astuti, ―Pola Interaksi Antara Pedagang Dan Pembeli Pada Masa Pandemi Covid 19 

Studi Kasus DI Pasar Sentral Palopo‖ (Skripsi, Insititut Agama Islam Negeri Palopo, 2021). 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Interaksi Sosial 

1. Pengertian Interaksi Sosial 

Kata Interaksi berasal dari kata ―inter‖ yang artinya ―antar‖ dan 

―aksi‖ yang artinya tindakan. Interaksi artinya antar-tindakan. Menurut 

Boakes di dalam interaksi ada aktivitas yang bersifat resiprokal 

berdasarkan kebutuhan bersama, aktivitas dari pengungkapan perasaan, 

motivasi, dan interaksi yang semuanya dinyatakan dalam bentuk tingkah 

laku dan perbuatan. Dalam interaksi terlihat adanya hubungan untuk 

saling tukar menukar pengetahuan yang berdasarkan take and give. 

Setiap interaksi ditentukan pula oleh waktu, situasi dan kepentingan-

kepentingan yang mengakibatkan terjadinya interaksi tersebut.
16

 

Menurut Gillin dan Gillin Mengartikan interaksi sosial sebagai 

hubungan-hubungan dinamis yang menyangkut hubungan antar orang-

perorangan, antar kelompok-kelompok manusia, maupun antar orang-

perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, 

maka disinilah terjadi interaksi sosial. Contohnya, petugas perpustakaan 

yang menyapa pengunjung perpustakaan.
17

 

                                                           
16

Muhammad Ali Rohmad Arif Efendi, ―Interaksi Pedagogik Di Sekolah dan Madrasah 

Berbasis Pesantren,‖ Jurnal Universitas Islam Majapahit Mojokerto, 2019, 99. 
17

Desika Fiorentina, ―Interaksi Sosial Umat Beragama Dalam Organisasi Keagamaan 

Islam Muhammadiyah dan NU Di Dusun Majatengah Desa Majatengah Kecamatan Kalibening 

Kabupaten Banjarnegara‖ (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021), 17. 
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Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan dinamis yang 

menyangkut hubungan antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok atau kelompok dengan kelompok yang membentuk suatu 

kegiatan baik dalam bentuk penyatuan ataupun perpecahan.
18

 

Berdasarkan keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

interaksi sosial adalah hubungan yang terjadi antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok 

baik dalam hal positif (penyatuan) atau hal negatif (perpecahan). 

2. Syarat-syarat Interaksi Sosial 

Suatu interaksi sosial tidak akan terjadi apabila tidak memenuhi 

dua syarat-syarat, yaitu: 

a. Kontak Sosial 

Kontak sosial merupakan aksi seseorang atau sekelompok 

orang yang mendapatkan reaksi dari orang atau kelompok lain, baik 

secara fisik maupun non-fisik, langsung maupun tidak langsung. 

Terjadinya suatu kontak sosial tidaklah semata-mata tergantung dari 

tindakan tetapi juga kepada adanya tanggapan terhadap tindakan 

tersebut. Contoh kontak sosial secara langsung yaitu : bertemu 

secara tatap muka, secara tidak langsung contohnya melalui 

perantara lewat telepon, radio, surat, Whatssapp, E-mail dan lain 

sebagainya. 

 

                                                           
18

Talitha Gryta Vania, ―Eksperimentasi Konseling Individual Melalui Teknik Modeling 

Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Way Pengubuan,‖ 7. 



15 

 

 
 

b. Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan atau 

informasi dari suatu pihak (individu atau kelompok) kepada pihak 

lain (individu atau kelompok) menggunakan simbol-simbol. Simbol 

dalam komunikasi dapat berupa apa saja yang bisa diberi makna 

tertentu oleh penggunanya, dapat berupa kata-kata, benda, suara, 

warna, gerakan anggota badan atau isyarat. Sehingga maksud serta 

tujuan dapat saling diketahui dan dipahami.
19

 

Suatu interaksi sosial yang baik terjadi karena adanya 

komunikasi yang baik pula. Dalam suatu kegiatan pembelajaran akan 

berhasil dengan didasarkan kuatnya komunikasi yang dibangun 

antara pendidik dengan peserta didik atau sebaliknya. 

Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa sebagai 

berikut : 

1) Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah 

Komunikasi satu arah ini artinya guru berperan sebagai 

aksi dan siswa berperan sebagai penerima aksi. Guru yang aktif 

saat pembelajaran dan muridnya hanya pasif. Metode ceramah 

mendasari komunikasi satu arah. Komunikasi satu arah tidak 

mendukung dalam menghidupkan kegiatan siswa belajar. 

 

                                                           
19

Dwi Ria Latifah, ―Peran Guru PAI Dalam Mengembangkan Interaksi Sosial Siswa Di 

SMP N 1 Punggur Kec. Punggur Kab. Lampung Tengah‖ (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri 

Metro, 2021), 22. 
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2) Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah 

Komunikasi dua arah ini artinya guru dan siswa berperan 

sama saat dalam proses pembelajaran. Guru dan siswa dapat 

saling memberi masukan, serta saling menerima. 

3) Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai traksaksi 

Komunikasi yang mendukung dalam menghidupkan 

proses belajar mengajar yaitu komunikasi banyak arah yang 

artinya dalam suatu pembelajaran terjadi interaksi guru, siswa 

satu dengan siswa yang lainnya. Proses belajar mengajar dengan 

menggunakan pola komunikasi ini dapat mengembangkan 

kegiatan siswa yang optimal sehingga siswa belajar lebih aktif.
20

 

3. Faktor-faktor yang MempengaruhiInteraksi Sosial 

Interaksi sosial terjadi karena seseorang melakukan hubungan 

yang berpengaruh terhadap sistem syaraf, sebagai akibat dari hubungan 

yang ditimbulkan. Terjadinya interaksi sosial didasarkan oleh faktor 

sebagai berikut : 

a. Faktor Imitasi 

Faktor imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi 

kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun imitasi juga 

mungkin pula dapat mengakibatkan terjadinya hal negatif misalnya, 

yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang tidak sesuai atau tindakan 

                                                           
20

Dwi Ria Latifah, Hal. 23. 
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menyimpang. Selain itu, imitasi juga dapat mengurangi atau 

mematikan pengembangan daya kreasi seseorang. 

b. Faktor Sugesti 

Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang seseorang 

memberi suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari 

dirinya yang kemudian berpengaruh terhadap diri orang lain. Proses 

ini sebenernya hampir sama dengan proses imitasi namun titik-

tolaknya berbeda. Faktor sugesti ini terjadi karena pihak yang 

dipengaruhi menerima dengan dilandasi emosi, yang kemudian 

menghambat daya pikirnya secara rasional. 

c. Faktor Identifikasi 

Faktor identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan 

atau keinginan-keinginan yang ada dalam diri seseorang untuk 

menjadi sama dengan orang lain. sifat dari identifikasi ini lebih 

dalam dari pada imitasi, karena kepribadian seseorang yang 

terbentuk atas dasar proses ini. Proses identifikasi ini dapat 

berlangsung secara tidak sadar ataupun dengan disengaja hal ini 

disebabkan karena sering kali seseorang memerlukan tipe-tipe ideal 

tertentu di dalam proses kehidupannya. 

d. Faktor Simpati 

Faktor simpati sebenarnya merupakan suatu proses yang 

dimana seseorang seolah-olah merasakan apa yang dirasakan, 

dialami, atau diderita oleh orang lain kemudian berusaha untuk 
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membantunya. pada proses ini perasaan memegang peran sangat 

penting, walaupun dorongan utama simpati adalah keinginan untuk 

memahami keadaan orang lain serta berusaha bekerja sama 

membantunya.
21

 

4. Ciri-ciri Interaksi Sosial 

Ciri-ciri interaksi sosial menurut Santosa  yaitu: 

a. Jumlah pelaku lebih dari seorang, biasanya dua atau lebih. 

b. Berlangsung secara timbal-balik. 

c. Adanya komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol-

simbol yang telah disepakati. 

d. Adanya suatu tujuan tertentu.
22

 

5. Bentuk Interaksi Sosial 

Bentuk Interaksi Sosial ada dua yaitu: 

a. Proses-proses Asotiatif  

Proses asosiatif lebih mengarah pada penyatuan contohnya :  

1). Kerja Sama 

Kerja sama artinya seseorang atau sekelompok yang 

sama berjuang bersama demi mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kerja sama timbul karena orang-orang menyadari adanya 

kepentingan yang sama pada saat bersamaan dan lebih mudah 

dicapai apabila dilakukan bersama-sama. 

                                                           
21

Iwan Setiawan Dedi dan Suciati A. Mushlih, Buku Teks Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kurikulum 2013 SMP/MTs Kelas VII, Cet. ke-3 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 

Balitbang, Kemendikbud, 2017), 87. 
22

Dedi dan A. Mushlih, 88. 
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2). Akomodasi 

Akomodasi artinya usaha seseorang untuk meredakan 

suatu pertentangan. Akomodasi merupakan cara untuk 

menyelesaikan permasalahan. Akomodasi adalah suatu proses di 

mana orang atau kelompok yang awalnya saling bertentangan, 

berkonflik, kemudian mengadakan penyesuaian diri untuk 

mengatasi ketegangan-ketegangan. 

3). Asimilasi. 

Asimilasi artinya cara bersikap dan bertingkah laku dalam 

menghadapi suatu perbedaan pendapat untuk mencapai kesatuan 

dalam pikiran serta tindakan. Proses asimilasi timbul bila ada 

kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaannya, 

orang perorangan sebagai kelompok tadi saling bergaul secara 

langsung dan insentif untuk waktu yang lama, sehingga 

kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia 

tersebut masing-masing berubah dan saling menyesuaikan. 

b. Proses-proses Disosiatif (Mengarah pada perpecahan) 

Proses disosiatif lebih mengarah pada perpecahan contohnya:  

1). Kompetisi (Persaingan) 

Kompetisi artinya proses individu atau kelompok 

bersaing untuk mencari keuntungan. Hal-hal yang dapat 

menyebabkan persaingan antara lain perbedaan pendapat yang 

dianggap sangat penting, perselisihan paham yang mengusik 
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martabat dan harga diri masing-masing pihak, persamaan 

kepentingan yang menyangkut sesuatu yang terbatas 

jumlahnya, perbedaan sistem nilai dan norma dari kelompok 

masyarakat. 

2). Kontravensi 

Kontravensi artinya sikap mental seseorang yang tidak 

suka terhadap suatu hal namun secara sembunyi-sembunyi 

maupun secara terang-terangan yang ditujukan kepada 

perseorangan atau kelompok maupun terhadap unsur-unsur 

kebudayaan atau golongan tertentu. 

3). Pertentangan (Konflik) 

Pertentangan artinya proses individu atau kelompok 

yang berusaha untuk mencapai tujuannya dengan cara 

menentang pihak yang disertai ancaman dan kekerasan. Sebab 

dari pertentangan antara lain perbedaan antara orang 

perorangan, perbedaan kebudayaan, bentrok antara 

kepentingan-kepentingan, perubahan-perubahan sosial.
23

 

B. Guru 

1. Pengertian Guru 

Guru adalah orang yang selalu dikagumi dan diteladani, 

berprofesi menjadi guru tidaklah lah mudah, karena guru adalah sebuah 

profesi atau jabatan yang membutuhkanketerampilan khusus sebagai 
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guru dan tidak dapat dilakukan oleh siapapun tanpa adanya pendidikan 

terlebih dahulu. Kata guru sudah tidak asing lagi terdengar, guru 

memiliki banyak sinonim seperti : pendidik, pelatih, instruktur, tutor dan 

sebagainya. Pekerjaan guru adalah untuk mendidik siswa dalam 

pendidikan formal dan informal. Guru dalam pandangan masyarakat 

adalah manusia yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat 

tertentu, tidak harus dikembangkan di tempat formal dapat juga 

dikembangkan di tempat informal.‖ 

Guru dapat diartikan sebagai seseorang yang menyalurkan 

pengetahuan, keterampilan, pengalamannya kepada orang lain yang 

sedang didiknya. Selain itu, guru adalah orang yang diberi tanggung 

jawab untuk mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi muridnya saat pendidikan.
24

 

Guru adalah pendidik yang profesional dengan mengemban tugas 

utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik jenjang usia dini, dasar dan 

menengah di pendidikan formal.
25

 Mengajar tidak hanya transfer 

pengetahuan, melainkan juga proses guru mengubah perilaku siswa 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Guru adalah suatu pekerjaan 
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Pembelajaran ; Strategi KBM di Masa Covid-19, Cet. ke-1 (Serang: 3M Media Karya Serang, 

2020), 7–9. 
25
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profesional, untuk menjadi seorang guru pun harus memenuhi 

persyaratan berikut:
26

 

a. Memiliki bakat untuk menjadi seorang guru 

b. Memiliki kemahiran untuk menjadi seorang guru 

c. Memiliki perilaku yang baik saat berinteraksi dengan orang lain dan 

bisa menyatu dengan kelompok. 

d. Memiliki watak dan batin yang sehat 

e. Memiliki raga yang sehat 

f. Memiliki pengetahuan, wawasan yang luas 

g. Guru diartikan sebagai manusia dengan berjiwa pancasila 

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah seorang pendidik profesional yang mempunyai tugas pokok untuk 

mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi 

siswa di lembaga formal maupun lembaga nonformal pada semua jenjang 

pendidikan baik tingkat: usia dini, dasar, dan menengah. 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Tugas dan tanggung jawab guru adalah membimbing serta 

mengajarkan supaya terjadi perkembangan kepribadian dalam diri peserta 

didik. Menjadi seorang guru harus memiliki akhlak yang baik. Sebab 

peserta didik selalu memperhatikan pendidik sebagai contoh yang harus 

diikuti. Dalam menjalankan tugas dan kewajiban tentunya guru menjadi 

contoh bagi siswanya. Oleh karena itu, guru harus memiliki kepribadian 

yang baik. 

Tugas dan tanggung jawab guru antara lain : membimbing siswa 

menuju ke jalan yang sesuai dengan ajaran agama, menciptakan situasi 
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pendidikan agama dimana tindakan pendidikan dapat berlangsung 

dengan hasil yang baik memuaskan sesuai dengan tuntutan ajaran 

agama.
27

 Guru memiliki tugas dan kewajiban yang mana harus mampu 

membimbing siswa menuju ajaran agama yang sesuai dengan ajaran yang 

dianutnya. 

Berdasarkan keterangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

tugas dan tanggung jawab seorang guru membimbing untuk 

mengembangkan dirinya menjadi pribadi yang lebih baik. 

3. Peran Guru 

Guru memiliki beberapa peran saat dalam kegiatan belajar 

mengajar dikelas diantaranya : 

a. Guru sebagai demonstrator 

Guru sebagai demonstrator  yang artinya seorang guru harus 

bisa menunjukan sikap terpuji dengan menjaga hubungan baik 

dengan sesama guru, staf di kantor, bersikap ramah tamah dan 

berbicara dengan cara yang sopan serta santun. Peran guru tersebut 

dapat menjadi contoh bagi siswa untuk dapat bekerja sama dengan 

baik saat dalam pembelajaran. 

b. Guru sebagai komunikator 

Guru sebagai komunikator yang artinya seorang guru tidak 

hanya pandai dalam bersikap, tetapi juga pandai dalam 

berkomunikasi dengan orang lain, terutama  dengan siswa. Sehingga 
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apa yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Melalui komunikasi yang baik, maka siswa akan lebih mudah dalam 

menerima apa yang disampaikan oleh guru. 

c. Guru sebagai mediator 

Guru sebagai mediator artinya guru bertindak sebagai 

perantara untuk menyelesaikan permasalahan serta perselisihan yang 

terjadi antar siswa. Dengan adanya perantara, maka diharapkan 

semua masalah akan terselesaikan sehingga akan terjalin 

keharmonisan dalam suatu kelompok masyarakat yang tadinya 

berselisih akan kembali terjalin hubungan yang baik. 

d. Guru sebagai motivator 

Guru sebagai motivator artinya guru mampu memberikan 

rangsangan kepada siswa agar siswa melakukan apa yang mereka 

motivasikan secara aktif, kritis dan bertanggung jawab saat 

berinteraksi sosial dengan baik meskipun dengan perbedaan latar 

belakang.  

e. Guru sebagai inspirator 

Guru sebagai inspirator artinya guru mampu memberikan 

kesan yang baik berupa sikap, perilaku, dan tindakan positif untuk 

bersikap adil saat dalam persaingan. Dengan adanya peran guru, 

siswa akan sportif dalam bersaing secara sehat terutama bersaing 

dalam prestasi. 
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f. Guru sebagai evaluator 

Guru sebagai evaluator artinya seorang guru menilai hasil 

belajar siswa baik secara akademis ataupun secara non-akademis. 

Guru juga melakukan penilaian interaksi sosial siswa, tentang 

bagaimana cara mereka dalam berprilaku terhadap orang yang ada 

disekitarnya. Dengan adanya evaluasi dari guru ini diharapkan siswa 

mampu meningkatkan sikap serta kepribadian yang baik. Melalui 

peran guru ini siswa diharapkan tidak mengulangi tindakan yang 

negatif (terlarang). 

g. Guru sebagai pendidik 

Guru sebagai pendidik artinya guru mengajar, mendidik, 

membimbing siswa dalam rangka mengembangkan kepribadian 

siswa menjadi lebih baik. Guru adalah seseorang yang  berpartisipasi 

atas terselenggaranya kegiatan pendidikan.28 

Berdasarkan penjelasan mengenai peran di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa guru memegang peran penting dalam pembentukan 

proses kepribadian siswa. Jika peran-peran guru terlaksana dengan baik 

maka akan tercermin dalam proses interaksi sosial yang baik di 

kalangan siswa. 

4. Kompetensi Sosial Guru 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, 
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sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali, dan masyarakat 

sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan indikator 

esensial sebagai berikut: 

a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, 

dengan indikator esensial; berkomunikasi secara efektif dengan 

siswa; guru bisa memahami keinginan dan harapan siswa. 

b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif sesama pendidik 

dan tenaga kependidikan misalnya bisa berdiskusi tentang masalah-

masalah yang dihadapi siswa serta solusinya. 

c. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

orangtua/wali siswa dan masyarakat sekitar. Contohnya, guru bisa 

memberikan informasi tentang bakat, minat, dan kemampuan siswa 

kepada orangtua siswa. 

Berdasarkan penjelasan mengenai kompetensi sosial guru, dapat 

disimpulkan bahwa guru harus memiliki kemampuan berkomunikasi 

serta bergaul baik dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orangtua/wali siswa, dan masyarakat sekitar.
29

 

C. Pembelajaran IPS di SMP/MTs 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu pelajaran yang 

diberikan dari mulai tingkat pendidikan dasar sampai dengan tingkat 
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menengah. Ilmu Pengetahuan Sosial mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep dan generalisasi yang berhubungan dengan isu sosial. Pada jenjang 

SMP/MTs mata pelajaran Ilmu Pengetahun Sosial memuat materi geografi, 

sejarah, ekonomi dan sosiologi. Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan ini 

peserta didik dapat diarahkan menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis dan bertanggung jawab serta warga negara yang cinta damai.
30

 

Tujuan mata pelajaran IPS SMP/MTs sama dengan IPS SD/MI 

Sebagai berikut : 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan  masyarakat 

dan lingkungannya. 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusian. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
31

 

D. Interaksi Sosial Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran IPS 

Pada dunia pendidikan istilah Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madhyo 

Mangun Karso, Tut Wuri Handayani yang merupakan pemikiran dari Ki 

Hajar Dewantara memiliki makna di depan memberi teladan, di tengah 

membangun kemauan, di belakang memberi dorongan dan pengaruh yang 
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baik kearah kemandirian. Pengertian tersebut mengarah pada seorang guru, 

karena secara umum guru merupakan seorang pendidik bagi siswa. Seorang 

guru juga memiliki tugas, tanggung jawab serta peran sebagai pendidik. 

Suatu interaksi sosial yang baik terjadi karena adanya komunikasi 

yang baik pula. Dalam suatu kegiatan pembelajaran akan berhasil dengan 

didasarkan kuatnya komunikasi yang dibangun antara pendidik dengan 

peserta didik atau sebaliknya. 

Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan siswa sebagai berikut : 

1. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah 

Komunikasi satu arah ini artinya guru berperan sebagai aksi dan 

siswa berperan sebagai penerima aksi. Guru yang aktif saat pembelajaran 

dan muridnya hanya pasif. Metode ceramah mendasari komunikasi satu 

arah. Komunikasi satu arah tidak mendukung dalam menghidupkan 

kegiatan siswa belajar. 

2. Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah 

Komunikasi dua arah ini artinya guru dan siswa berperan sama saat 

dalam proses pembelajaran. Guru dan siswa dapat saling memberi 

masukan, serta saling menerima. 

3. Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai traksaksi 

Komunikasi yang mendukung dalam menghidupkan proses belajar 

mengajar yaitu komunikasi banyak arah yang artinya dalam suatu 

pembelajaran terjadi interaksi guru, siswa satu dengan siswa yang lainnya. 
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Proses belajar mengajar dengan menggunakan pola komunikasi ini dapat 

mengembangkan kegiatan siswa yang optimal sehingga siswa belajar lebih 

aktif.
32

Interaksi sosial dalam pembelajaran IPS akan berjalan dengan baik 

apabila guru bisa membangun interaksi dinamis dalam kelas, dengan 

adanya interaksi sosial yang baik juga akan mengembangkan keaktifan 

siswa saat belajar.
33

 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPS di 

kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit sesuai dengan teori Nazsir 

―Interaksi sosial dapat didefinisikan sebagai hubungan timbal balik antara 

individu dengan individu, kelompok dengan kelompok serta antara 

individu dengan kelompok‖. Selanjutnya sesuai dengan teori Sudjana 1987 

(dalam Muchith) proses belajar mengajar meliputi pentahapan seperti: 

tahap Pra Intruksional, yakni tahap yang ditempuh pada saat memulai 

sesuatu proses belajar mengajar, tahap Intruksional, yakni tahap pemberian 

bahan pelajaran yang dapat didefinisikan, tahap Evaluasi dan Tindak 

Lanjut, tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa. Serta 

sesuai dengan teori terakhir yaitu menurut Muchith mengatakan kegiatan 

melaksanakan pembelajaran terdiri atas aktivitas seperti, membuka 

pelajaran, menggunakan metode mengajar, pengelolaan kelas dan interaksi 

belajar mengajar, dan menutup pelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Peneliti dalam melakukan penelitian ini dengan cara menerapkan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu bentuk 

penelitian yang sifatnya deskriptif. Metode penelitian kualitatif ini 

bertujuan untuk menjelaskan mengenai cara untuk mengolah data yang 

dirangkai serta di susun berdasarkan kata-kata atau gambaran umum di 

lapangan. Di dalam penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode kualitatif, maka sebaiknya peneliti pintar-pintar dalam mengolah 

data baik berupa kata yang disusun supaya menjadi suatu hasil penelitian 

yang utuh. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu objek atau fenomena sehingga 

memperoleh pemahaman yang mendalam dari suatu permasalahan tertentu 

yang datanya berupa kualitatif, baik kata, gambar dan sebagainya.
34

 

  Metode penelitian kualitatif merupakan suatu jenis metode 

penelitian yang bersifat alami atau naturalistik yang digunakan untuk 

memperoleh data yang mendalam sesuai dengan fakta-fakta yang telah 

                                                           
 

34
Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, Cet. ke 

4 (Jakarta: Kencana, 2017), 43. 



31 

 

 
 

didapat dilapangan pada saat penelitian.
35

 Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang tidak menggunakan statistik, namun dalam 

penelitiannya data diperoleh melalui proses analisis yang kemudian di 

interpretasikan.
36

 Pendekatan kualitatif merupakan cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk memecahkan suatu hal yang sedang dikaji dan bersifat 

umum, berubah-ubah sesuai dengan situasi atau keadaan dilapangan. Di 

dalam penelitian kualitatif ini, sampel yang akan digunakan oleh peneliti 

lebih ditekankan pada kualitas sampel tersebut bukan pada jumlah sampel 

yang diperoleh.
37

 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling  yaitu cara pengambilan sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.
38

 

  Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

metode penelitian kualitatif adalah metode yang menjelaskan mengenai 

suatu situasi atau keadaan dari suatu objek dengan bantuan data-data yang 

diperoleh di objek tersebut, yang kemudian hasil data-data tersebut 

dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan keadaan dilapangan. Di dalam 

penelitian ini, peneliti berusaha untuk mendeskripsikan serta 

mengembangkan kata-kata namun tetap sesuai dengan data yang diperoleh 
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dilapangan tentang Analisis Interaksi Sosial dalam Pembelajaran IPS di 

Kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. 

2. Sifat Penelitian 

  Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai Analisis Interaksi 

Sosial dalam Pembelajaran IPS di Kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit.  Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

analisis data yang diperoleh baik berupa kata-kata, gambar atau perilaku 

dan tidak dituangkan dalam bentuk statistik, melainkan dengan 

memberikan gambaran mengenai kondisi sesuai dilapangan dalam bentuk 

uraian naratif.
39

 

  Dari penjelasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam penelitian ini bersifat deskriptif menganalisis data dari lapangan 

dengan bentuk uraian naratif sehingga dapat mengetahui Analisis Interaksi 

Sosial dalam Pembelajaran IPS di Kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit.      

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu hal penting dalam sebuah penelitian, 

karena dalam setiap penelitian pasti memerlukan sumber data yang akurat hal 

ini untuk menghindari kekeliruan. Sumber data sangat penting untuk 

diketahui karena sumber data tersebut harus sesuai dengan tujuan peneliti 

agar tidak terjadi kesalahan dalam menyimpulkan hasil penelitiannya. Di 
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dalam penelitian ini data yang telah dikumpulkan oleh peneliti mengenai 

Analisis Interaksi Sosial dalam Pembelajaran IPS di Kelas VII MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit, apabila dilihat dari aspek perolehan data atau asal mula 

data, data terdiri dari dua macam yaitu data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer 

  Data primer merupakan data-data yang dikumpulkan oleh peneliti 

berupa keterangan terkait dengan hal-hal yang sedang diteliti, yang mana 

data tersebut diperoleh secara langsung dari sumbernya.
40

 Data primer 

dalam penelitian ini berhubungan dengan Analisis Interaksi dalam 

Pembelajaran IPS di Kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit diperoleh 

secara langsung dengan subjek penelitian, yaitu dengan kepala sekolah, 

guru IPS, dan siswa kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. Data-data 

tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, yang 

peneliti dapatkan dari MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. 

Tabel 3.1  

Sumber Data, Data dan Instrumen 

 

No Sumber Data Data Instrumen 

1. 
Kepala Sekolah a. Profil sekolah MTs 

An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

b. Interaksi sosial 

dalam pembelajaran 

di MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

c. Kurikulum yang 

digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 
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 2. 
Guru IPS kelas VII a. Pembelajaran IPS. 

b. Interaksi sosial 

dalam pembelajaran 

IPS di kelas VII 

MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

3. 
Siswa kelas VII a. Pengertian 

interaksi sosial. 

b. Pemahaman dan 

pelaksanaan 

interaksi sosial. 

c. Interaksi sosial 

dalam 

pembelajaran IPS 

di kelas VII MTs 

An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

d. Proses 

pembelajaran IPS 

Observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti dengan cara 

tidak melakukan penelitian secara langsung dengan sumbernya, melainkan 

peneliti hanya meneliti melalui data-data yang sudah dikumpulkan, 

disusun dan di interpretasikan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang telah 

melakukan penelitian terkait hal yang sama.
41

Data sekunder juga bisa 

diperoleh dari bantuan hasil penilaian belajar. Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh oleh peneliti melalui buku, literature, dan 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.   

 

 

      

                                                           
 

41
Mahfud Sholihin Puspita Ghaniy Anggraini, Analisis Data Penelitian Menggunakan 

Software Stata (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2021), 26. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

  Observasi merupakan cara yang digunakan peneliti sebagai salah 

satu alat untuk menghimpun data yang diteliti melalui penelitian baik 

berupa pengamatan serta pencatatan terhadap suatu objek maupun 

fenomena tertentu pada waktu tertentu.
42

 Observasi merupakan proses 

pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti secara langsung di 

lapangan.
43

 

  Peneliti menggunakan metode observasi ini untuk mengamati 

secara langsung keadaan yang terdapat di lapangan tentang Analisis 

Interaksi Sosial dalam Pembelajaran IPS di Kelas VII MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit serta untuk mengetahui data terkait dengan MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Pedoman Observasi 

 

Indikator Sub Indikator 

Interaksi sosial yang dalam 

penelitian ini berpedoman pada 

pendapat Soekanto.
44

 

a. Proses Asosiatif ( 

penyatuan). 

b. Proses Disosiatiif 

(perpecahan) 

 

                                                           
 

42
Ni‘maruzahroh Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam 

Psikologi (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), 3–4. 

 
43

Yetti Ariani et al, Model Penilaian Kelas Online pada Pembelajaran Matematika 

(Yogyakarta: Penerbit Deepublish Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2020), 33. 
44

Siti Rahma Harahap, ―Proses Interaksi Sosial Di Tengah Pandemi Virus Covid 19 (The 

Process of Social Interaction on The Pandemic Covid 19)‖ Vol. 11 Nomor 1 (2020). 
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2. Metode Wawancara (interview) 

  Wawancara atau interview merupakan suatu proses komunikasi 

yang terjadi antara dua orang atau lebih, yang mana di dalamnya ada yang 

berperan sebagai penanya dan ada yang berperan sebagai narasumber 

dengan suatu tujuan tertentu.
45

 Wawancara adalah salah satu jenis metode 

yang dipergunakan oleh setiap peneliti sebagai salah satu alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
46

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

wawancara adalah salah satu metode yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh 

peneliti dengan cara bertanya kepada responden untuk mendapatkan data 

yang diinginkan. 

  Metode wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah metode 

wawancara yang dilakukan secara bebas, akan tetapi pembicaraannya 

mengarah pada tujuan dan bersifat fleksibel.
47

 Pertanyaan-pertanyaan yang 

akan  diajukan oleh peneliti pada saat proses wawancara dalam penelitian 

ini dipersiapkan terlebih dahulu. Akan tetapi pelaksanaannya tidak terpaku 

dengan urutan pertanyaan yang telah di buat. Proses wawancara ini 

disesuaikan dengan keadaan pada saat penelitian berlangsung dilapangan. 

teknik wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan secara bebas dan 

penuh kedekatan dengan subjek penelitian yaitu dengan kepala sekolah, 

                                                           
 

45
Fadhallah, Wawancara (Jakarta Timur: UNJ Press, 2021), 2. 

 
46

Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pedidikan, 172. 

 
47

Moh. Miftachul Choiri, 173. 
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guru IPS dan siswa kelas VII MTs An Nuur Guppi Mojopahit dengan 

beberapa rincian yang terdiri dari: 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

No Subjek Indikator Sub Indikator 

1. 
Kepala Sekolah Profil sekolah 

 

 

 

Interaksi sosial 

 

 

 

Kurikulum 

Tahun berdiri, Visi, 

Misi serta tujuan 

MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit 

Interaksi sosial 

dalam pembelajaran 

di MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

Kurikulum yang 

digunakan dalam 

pembelajaran. 

 2. 
Guru IPS kelas VII Pembelajaran IPS 

 

 

Interaksi sosial 

Pembelajaran IPS di 

MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

Interaksi sosial 

dalam pembelajaran 

di kelas VII MTs 

An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

3. 
Siswa kelas VII Pengertian interaksi 

sosial. 

 

 

 

Pemahaman dan 

pelaksanaan interaksi 

sosial. 

 

Interaksi sosial dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

Proses pembelajaran 

Interaksi sosial 

dalam pembelajaran 

IPS di kelas VII 

MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

Pemahaman dan 

pelaksanaan 

interaksi sosial 

dalam pembelajaran. 

Interaksi sosial 

dalam pembelajaran 

IPS di kelas VII 

MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

Proses pembelajaran 

IPS di kelas VII 
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3. Metode Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam 

suatu penelitian dengan cara mengumpulkan data dari sumber, yang mana 

sumber dokumentasi berupa foto-foto, dokumen-dokumen, rekaman 

maupun lainnya yang dapat digunakan sebagai salah satu bukti 

penelitian.
48

Secara sederhana dapat diartikan bahwa dokumentasi adalah 

suatu teknik dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data dari suatu arsip yang berkaitan dengan 

penelitian. Metode dokumentasi ini digunakan oleh penulis untuk 

mengumpulkan data-data yang mendukung penelitian. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 

 

No. Dokumentasi yang dicari Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak Ada 

1. 
Struktur Organisasi   

2. 
Data Guru, Pegawai, dan Data 

Peserta Didik 

  

3. 
Sarana dan Prasarana   

4. 
Laporan Hasil Belajar   

5. 
Jadwal Pelajaran   

6. 
RPP   

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu hal yang 

sangat penting dalam suatu penelitian untuk menyimpulkan kualitas dari hasil 

                                                           
 

48
Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Keagamaan (Bali: Nilacakra, 2018), 65–66. 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini memerlukan 

data sebanyak-banyaknya, yang mana data merupakan suatu hal penting 

dalam sebuah penelitian. Sebuah data dalam penelitian kualitatif memiliki 

tingkat kepercayaan yang dapat memperkuat hasil penelitian, diantaranya 

yakni sebagai berikut: 

1. Perpanjangan waktu pengamatan atau observasi 

Di dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti perlu melakukan 

perpanjangan waktu pengamatan. Hal tersebut sangat bermanfaat bagi 

peneliti untuk dapat menjalin hubungan yang lebih akrab dengan 

narasumber, supaya narasumber lebih bersikap terbuka
49

dan mau 

membantu peneliti dalam menyelesaikan tugas akhirnya dengan baik. 

Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti dapat mengecek kembali 

apakah data yang telah diberikan selama ini data yang sudah benar atau 

tidak. Bila data yang telah diperoleh selama ini kemudian dicek kembali 

pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar, maka 

peneliti melakukan pengamatan ulang yang lebih mendalam dan luas 

untuk memperoleh data yang pasti dari narasumber yang bersangkutan. 

2. Triangulasi data 

Triangulasi data merupakan sebuah prinsip yang digunakan untuk 

menguji keabsahan suatu data dengan mengklarifikasi data melalui 

pengambilan data dari berbagai sumber yang berbeda sampai data yang 

                                                           
49

Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pedidikan, 90. 
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diambil telah jenuh, sehingga dapat ditentukan data yang valid.
50

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber 

hal ini bertujuan untuk memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan.  

a. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik merupakan jenis triangulasi dimana peneliti 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan 

menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk dapat memperoleh data 

dari satu sumber yang sama. Misalnya peneliti menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bertujuan untuk 

mengetahui Analisis Interaksi Sosial dalam Pembelajaran IPS di Kelas 

VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit.  

b. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh data dari berbagai sumber yang berbeda 

dengan teknik yang sama.
51

 Misalnya peneliti melakukan kegiatan 

wawancara, baik dengan kepala sekolah, Guru dan Siswa Kelas VII di 

MTS An-Nuur Guppi Mojopahit. 

Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka perlu dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
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Muhammad Alif K. Sahide, Buku Ajar Metodologi Penelitian Sosial: Keahlian 

Minimum Untuk Teknik Penulisan Ilmiah (Makassar: Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin, 

2019), 10. 
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ditemukan data yang pasti. Dalam tahap ini peneliti melakukan observasi 

pengamatan di dalam pada saat pembelajaran berlangsung yang kemudian 

dilanjutkan dengan wawancara dengan narasumber.
52

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses dalam mencari serta menyusun data 

yang dilakukan secara sistematis dan berurutan terhadap data-data yang telah 

diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, maupun dokumentasi 

dilapangan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman bagi peneliti 

sendiri maupun orang lain.
53

 Analisis data dalam penelitian kualitatif ini 

memiliki pola pikir yang bersifat induktif, artinya proses analisis berdasarkan 

data yang diperoleh dilapangan, selanjutnya dikembangkan sebagai suatu 

hipotesis atau anggapan sementara.
54

 Dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan penjelasan secara luas dan menyeluruh tentang hal yang dikaji 

yakni Analisis Interaksi Sosial dalam Pembelajaran IPS di Kelas VII MTs 

An-Nuur Guppi Mojopahit. Penjelasan dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh selanjutnya dikaji, dianalisis, kemudian disimpulkan berdasarkan 

tujuan yang terdapat dalam penelitian ini. 

 Adapun proses dalammenganalisis data penelitian kualitatif yaitu 

dimulai dengan cara mengkaji data yang diperoleh sebelum peneliti 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
55

 

Oleh karena itu, data yang dikumpulkan harus benar-benar valid dan sesuai 

                                                           
52

Moh. Miftachul Choiri, 95–96. 
53

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 244. 
54

Sugiyono, 245. 
55

Sugiyono, 245. 
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dengan data yang terdapat di lapangan. Kevalidan sebuah data terletak pada 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, apakah data yang 

dikumpulkan benar-benar akurat sesuai dengan data yang ada dilapangan. 

Adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian 

kualitatif ini yakni observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Berdasarkan pendapat Miles dan Huberman ia menjelaskan bahwa 

kegiatan dalam menganalisis data penelitian kualitatif harus dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai data yang dihasilkan bersifat 

jenuh. Dalam menganalisis data terdapat beberapa langkah dalam proses 

analisis data diantaranya yaitu data reduction, data display, serta conclusion 

drawing/verification, yang dapat digambarkan sebagai berikut:
56

 

Gambar 3.1 

Analisis Data Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Sugiono. Metode Penlitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D
57

 

 

1. Dalam penelitian ini, tahapan pengumpulan data dimulai dari sejak proses 

masuknya peneliti ke dalam area penelitian yakni di MTs An-Nuur Guppi 

                                                           
56

Sugiyono, 246. 
57

Sugiyono, 247. 
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Mojopahit dan melakukan pengumpulan data yang sesuai dengan hal 

yang dikaji. 

2. Tahapan reduksi data merupakan suatu proses merangkum data dengan 

cara memilih hal-hal pokok dan memusatkan pada bagian yang penting 

sesuai dengan tema yang dikaji. 

3. Tahapan penyajian data merupakan suatu proses penyajian informasi yang 

bertujuan untuk meneruskan ke tahap selanjutnya yaitu untuk melakukan 

penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh. 

4. Tahapan penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan suatu proses bagi 

peneliti untuk menyimpulkan data yang telah dianalisis.
58 

Dari hasil pengumpulan data-data yang telah diperoleh oleh peneliti, 

selanjutnya peneliti melakukan analisis data, pengelompokkan data, 

mengurutkan data dan merangkum data supaya mudah dibaca serta dipahami. 

Langkah pertama dalam menganalisis data yaitu membagi data berdasarkan 

kategori-kategori tertentu kemudian dianalisa. Data-data yang bersifat umum 

kemudian penulis gunakan untuk merumuskan kerangka tertulis yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu Analisis Interaksi Sosial Dalam 

Pembelajaran IPS Di Kelas VII MTs An-Nur Guppi Mojopahit. 

Selanjutnya peneliti melakukan verifikasi data atau penarikan 

kesimpulan dari data-data yang telah dianalisis pada tahapan sebelumnya. 

Kesimpulan awal sifatnya masih sementara, dan tidak akan berubah apabila 

tidak dipertemukan bukti-bukti yang kuat yang dapat mendukung pada 

                                                           
58
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tahapan pengumpulan data selanjutnya. Sementara itu untuk dapat 

mengetahui hasil penelitian yang telah dilakukan maka perlu adanya 

penarikan kesimpulan, sehingganya peneliti dapat mengetahui Analisis 

Interaksi Sosial Dalam Pembelajaran IPS Di Kelas VII MTs An-Nur Guppi 

Mojopahit. Berdasarkan langkah-langkah tersebut dapat memudahkan peneliti 

dalam melaksanakan sebuah penelitiaan di MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Terdorong oleh situasi serta kondisi masyarakat yang masih minim 

dalam pendidikan agama maka didirikanlah MTs An-Nuur yang berada di 

desa/kampung Mojopahit kecamatan Punggur kabupaten Lampung Tengah. 

Lokasi tersebut berada sekitar 6 kilometer dari pusat kabupaten Lampung 

Tengah. Kondisi wilayah sekitar merupakan daerah pertanian dan sebagian 

besar orangtua siswa bekerja sebagai petani dan buruh tani. Siswa-siswi MTs 

An-Nuur Guppi sebagian besar dari wilayah sekitar yang meliputi Kampung 

Mojopahit, Astomulyo, Ngestirahayu dan Gunung Sugih.
59

 

1. Profil MTs An-Nuur Guppi Mojopahit : 

a. Nama Sekolah   : MTs AN-NUUR GUPPI 

b. Alamat    : Jalan Bukhari Muslim 

c. Kampung   : Mojopahit 

d. Kecamatan   : Punggur 

e. Kabupten   : Lampung Tengah 

f. Propinsi    : Lampung 

g. Nomor Statistik Madrasah : 121218020088 

h. NPSN    : 10816587 (baru) 

i. NPWP    :00.778.160.2-321.000 

j. Tahun Berdiri   : 2010 

k. Tahun Operasional  : 2010 

l. Luas Tanah   : 1124 M
2
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Hasil wawancara dengan Ibu Suharmiyati, S.Ag, selaku kepala sekolah  MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit, pada 14  Mei  , jam 12.00-12.30 WIB 2022. 
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m. Status Tanah   : Milik Sekolah (wakaf) 

n. Status Bangunan  : Milik Sendiri 

2. Visi, Misi, dan Tujuan MTs An-Nuur Guppi Mojopahit : 

a. Visi : 

1) Berakhlak mulia 

2) Unggul dalam IPTEK dan IMTAK 

3) Berprestasi 

b. Misi : 

1) Meningkatkan perilaku sumber daya manusia yang islami. 

2) Mewujudkan lingkungan madrasah yang islami. 

3) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 

c. Tujuan : 

1) Dapat mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kesenian yang bernuansa islami. 

3) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dalam lingkungan 

sosial, budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai dengan akhlak 

mulia. 
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3. Struktur Organisasi MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi MTs An-Nuur Guppi Mojopahit Punggur 

Lampung Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi MTs An-Nuur Guppi Mojopahit Punggur 

Lampung Tengah pada tanggal 10 Mei 2022 

 

KETUA YAYASAN 

Hi.Sudiyono, S.Pd.I 

KEPALA 

MADRASAH 

Suharmiyati, S.Ag 

KETUA KOMITE 

Sumarno 

WAKA KURIKULUM 

Mansur, S.Pd.I 

Ka. TATA USAHA 

Ika Purnama Sari, S.Pd 

BENDAHARA 

Eka Asmidayati, S.Pd 

WALI KELAS 

WAKA KESISWAAN 

M. Asfaroni, S.Pd.I 

PEMBINA/KETUA 

Siti Nurrohmah   : VII A 

H. Khotimah       : VII B 

N. Mutamimah   : VIII A 

Sri Handayani     : VIII B 

Ahmad Sukaji     : IX A 

Lenny Marlina    : IX B 

Perpustakaan: Andika Septiana, 

S.Pd 

Lab. IPA : Eka Asmadayati, S.Pd 

BP: M. Asfaroni, S.Pd.I 

OSIS: Bagus. M. Ridho, S.Pd 

UKS: M. Asfaroni, S.Pd.I 

Pramuka: A. Sukaji, S.Pd 

Olah Raga: Bagus.M. Ridho, S.Pd.I 

Keagamaan: M. Asfaroni, S.Pd.I 

DEWAN GURU/ 

KARYAWAN 

PESERTA 

DIDIK 
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4. Data Guru, Pegawai, dan Peserta Didik MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

Tabel 4.2 

Data Guru, Pegawai MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

 

No. Ijazah Terakhir Guru PNS Guru Tetap 

Yayasan 

Total 

1 SLTP - - - 

2 SLTA - - - 

3 D2 - - - 

4 D3 - - - 

5 S1 - 13 13 

6 S2 - 1 1 

 Jumlah  14 14 

Sumber : Dokumentasi MTs An-Nuur Guppi Mojopahit Punggur 

Lampung Tengah pada taggal 14 Mei 2022 

 

Tabel 4.3 

Data Peserta Didik MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

 

No. Kelas  Jumlah Siswa  

2019/2020 2020/2021 2021/2022 

1 VII 51 59 63 

2 VIII 46 54 59 

3 IX 42 43 54 

 JUMLAH 139 156 176 

Sumber : Dokumentasi MTs An-Nuur Guppi Mojopahit Punggur 

Lampung Tengah pada tanggal 14 Mei 2022 
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5. Sarana dan Prasarana MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

Sarana dan Prasarana merupakan segenap proses penataan yang 

bersangkut paut dengan pengadaan, pendayagunaan dan pengelolaan 

sarana prasarana pendidikan, agar tercapai tujuan yang ditetapkan secara 

efektif dan efisien. Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang bagi 

proses belajar mengajar di sekolah. 

Tabel 4.4 

Sarana dan Prasaran Di MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

 

No. Jenis Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik 

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah - - 

3 Ruang Guru 1 ruang Baik 

4 Ruang TU 1 ruang Sedang 

5 Ruang BP - - 

6 Ruang Bendahara - - 

7 Ruang Kelas 6 ruang Baik 

8 Ruang Perpustakaan 1 ruang Sedang 

9 Ruang Laboratorium 1 ruang Baik 

10 Ruang UKS 1 ruang Rusak 

11 WC Guru 1 ruang Baik 

12 WC Siswa 6 ruang Baik 

13 Ruang Kesenian - - 

14 Mushola 1 ruang Sedang 

15 Gudang 1 ruang Sedang 

16 Sumber Air bersih 1 unit Sedang 

 Jumlah 21 ruang + 1 

unit 

 

Sumber : Dokumentasi MTs An-Nuur Guppi Mojopahit Punggur 

Lampung Tengah pada tanggal 21 Mei 2022 

 

Adapun prasarana yang terdapat di MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit Punggur Lampung Tengah Yaitu : white board, spidol, 

penghapus, taplak meja, jadwal pelajaran, struktur kelas, jadwal piket. 
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Sarana dan Prasarana dilokasi penelitian sudah dapat menunjang 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian : 

Interaksi Sosial Dalam Pembelajaran IPS Di Kelas VII MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

Proses penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data terkait 

dengan analisis interaksi sosial dalam pembelajaran IPS di kelas VII MTs 

An-Nuur Guppi Mojopahit. Analisis interaksi sosial yang dimaksud disini 

yakni hal yang berkaitan dengan interaksi sosial dalam pembelajaran IPS. 

Penelitian ini juga menjelaskan tentang tahapan proses pembelajaran. 

Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan yang terjadi antara 

individu dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan 

kelompok baik dalam hal positif (penyatuan) atau hal negatif (perpecahan).
60

 

Syarat-syarat interaksi sosial menurut Nazsir dan teori Sudjana (dalam 

Muchith) dan menurut Damanik (Binti Maunah) yaitu: kontak sosial, 

komunikasi. Indikator interaksi sosial yaitu : proses asosiatif dan proses 

disosiatif. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Suharmiyati, S.Ag, selaku 

kepala sekolah MTs An-Nuur Guppi Mojopahit dapat dijabarkan bahwa 

interaksi sosial di MTs An-Nuur Guppi Mojopahit terjalin dengan baik. Guru 

selalu memberikan contoh yang baik kepada siswa untuk menerapkan 3S 

(Senyum, Sapa, dan Salam) baik pada saat di dalam pembelajaran ataupun 
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Talitha Gryta Vania, ―Eksperimentasi Konseling Individual Melalui Teknik Modeling 

Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Way Pengubuan.‖ 
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pada saat di luar pembelajaran hubungan itu berlaku baik kepada siswa, guru 

ataupun karyawan yang ada di MTs An-Nuur Guppi Mojopahit.
61

 

Sementara itu, Menurut Bapak Mansur, S.Pd.I, selaku guru IPS kelas 

VII, Interaksi sosial yang baik itu sudah dicontohkan oleh guru dengan cara 

menerapkan 3S (Senyum, Sapa dan Salam), penerapan ini tidak hanya 

berlaku ketika dalam pembelajaran saja namun juga kita contohkan saat di 

luar pembelajaran baik itu hubungan kepada guru, siswa ataupun dengan 

karyawan yang ada di MTs An-Nuur Guppi Mojopahit.Selama pembelajaran 

IPS di kelas VIIterjadilah interaksi dalam tahap pertama, tahap kedua dan 

tahap ketiga. Sebuah pembelajaran dapat diterima dengan baik apabila 

didasarkan dengan interaksi sosial yang baik pula. Pada saat pembelajaran 

sebagaian besar siswa mampu interaksi sosial dengan baik. Proses interaksi 

sosial dalam pembelajaran IPS ini berlangsung dalam tiga tahapan:
62

 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Pada tahap pertama, pada saat  proses membuka pelajaran. Hal 

yang dilakukan oleh guru seperti menarik perhatian siswa, memotivasi 

siswa, memberi acuan/struktur pelajaran dengan menunjukan tujuan atau 

kompetensi dasar pembelajaran yang akan dibahas, serta mengaitkan topik 

bahasan yang sudah dikuasai dengan topik bahasan yang baru. 
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Hasil wawancara dengan Ibu Suharmiyati, S.Ag, selaku kepala sekolah  MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit, pada 14  Mei  , jam 12.00-12.30 WIB 2022. 
62

Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB 2022. 
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b. Kegiatan Inti Pembelajaran 

Pada tahap kedua, pada saat guru menjelaskan materi pelajaran 

terdapat beberapa hal yang membutuhkan interaksi antara guru dan siswa. 

Seperti, menyampaikan informasi, menerangkan, memberi motivasi, 

mengajukan pendapat pribadidan selanjutya  melakukan diskusi kelompok 

pembelajaran ini cara-cara yang dilakukan seperti : pemusatan perhatian, 

penjelasan masalah, menganalisis pandangan siswa, serta meningkatkan 

kontribusi antar sesama siswa, menutup diskusi. Pada saat melakukan 

diskusi kelompok terjajinlah kerjasama antara siswa dengan siswa didalam 

kelompoknya untuk mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru, selain 

itu juga terdapat perbedaan pendapat antara siswa satu dengan siswa 

lainnya saat berdiskusi. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada tahap yang keempat, pada saat menutup proses pembelajaran, 

beberapa hal yang mempengaruhi interaksi antara guru dengan siswa 

seperti, merangkum/meringkas inti pokok pelajaran, memberikan 

dorongan psikologis dan sosiologis kepada siswa, memberi petunjuk untuk 

pelajaran selanjutnya, serta mengadakan evaluasi. 

Pola komunikasi yang digunakan pada saat pembelajaran IPS di 

kelas VII yaitu pola komunikasi banyak arah, pola komunikasi ini 

diharapkan mampu mengembangkan keaktifan siswa sehingga 

pembelajaran dapat diterima dengan baik. Pada saat pembelajaran IPS di 

kelas VII sebagian besar siswa sudah aktif, namun terkadang masih 
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terlihat ada siswa yang kurang aktif baik itu dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, tidak memperhatikan penjelasan materi dan masih ditemui 

beberapa siswa yang tidak bisa bekerja sama dengan temannya.Siswa yang 

aktif dengan siswa yang tidak aktif tentunya mendapatkan nilai yang 

berbeda. Cara mengatasi permasalahan siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran IPS di kelas VII dengan cara memberikan tugas remedial.
63

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tanggal 10 Mei - 28 Mei 

2022, interaksi sosial antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran di 

kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit diketahui bahwa sudah berjalan 

dengan baik, meskipun masih ada beberapa siswa yang belum mampu 

melakukan interaksi dengan baik, baik kepada guru atau sesama temannya. 

Arah interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPS di kelas 

VII, memiliki berbagai arah komunikasi seperti, pada saat membuka proses 

pembelajaran terjadi komunikasi guru dan siswa searah. Pada saat guru 

menjelaskan materi, siswa mendengar dan bertanya terjadi komunikasi dua 

arah/bolak-balik. Pada saat siswa melakukan diskusi kelompok dan dipimpin 

oleh guru terjadi komunikasi dua arah antara guru kepada siswa dan siswa 

lain, pada saat menutup proses pembelajaran IPS, saat guru memberi 

kesimpulan pada akhir pembelajaran terjadi komunikasi optimal arah antara 

guru dan siswa. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
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C. PEMBAHASAN 

1. Interaksi Sosial Dalam Pembelajaran IPS Di Kelas VII MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

Proses penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data terkait 

dengan analisis interaksi sosial pada saat pembelajaran IPS yang ada di 

kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan sebanyak 6 kali pada informan tentang interaksi sosial 

antar guru dan siswa ataupun siswa dengan siswa lainnya kelas VII MTs 

An-Nuur Guppi Mojopahit. 

Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan yang terjadi 

antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau 

kelompok dengan kelompok baik dalam hal positif (penyatuan) atau hal 

negatif (perpecahan).
64

 Syarat-syarat interaksi sosial menurut Nazsir dan 

teori Sudjana (dalam Muchith) dan menurut Damanik (Binti Maunah) 

yaitu: kontak sosial dan komunikasi. Indikator interaksi sosial yaitu : 

proses asositatif dan proses disosiatif. 

Proses interaksi sosial dalam pembelajaran IPS ini berlangsung 

dalam empat tahapan: 

a. Kegiatan Pendahuluan di kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran 

penting bagi seorang anak. Hal tersebut merupakan kewajiban 

sekolah terutama guru agar mendidik siswa untuk berprilaku baik 
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Talitha Gryta Vania, ―Eksperimentasi Konseling Individual Melalui Teknik Modeling 

Terhadap Interaksi Sosial Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Way Pengubuan.‖ 
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serta mampu menyesuaikan diri selama proses pembelajaran yaitu 

dalam berinteraksi sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat Narwoko 

dan Suyantobahwa interaksi sosial adalah ―Terjadinya kontak sosial 

dan komunikasi‖. 

Membuka proses pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan 

agar interaksi dalam pembelajaran harus terjadi kontak dan 

komunikasi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa.  

Interaksi sosial pada saat membuka proses pembelajaran dilakukan 

dengan baik akan membuat siswa merasa lebih nyaman serta mudah 

dalam melakukan kegiatan-kegiatan proses pembelajaran 

selanjutnya, hal ini seperti yang diungkapkan oleh ahli Mutchid ia 

berpendapat bahwa ―Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan 

dasar yang dilakukan oleh guru dan diterima oleh siswa. Interaksi 

dalam kegiatan membuka pelajaran sangat di perlukan, agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, efisien dan menarik‖. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti di MTs An-Nuur Guppi Mojopahit, proses 

membuka pelajaran/kegiatan inti memiliki tahapan yang dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

1) Menarik perhatian siswa 

Menarik perhatian siswa merupakan langkah kegitan awal 

yang dilakukan oleh guru kepada siswanya untuk memulai suatu 

pelajaran, kegiatan ini memerlukan interaksi yang baik sebab 
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pada proses ini adalah awal kegiatan yang dilakukan supaya 

siswa merasa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Menarik perhatian dengan cara mempersilahkan salah satu siswa 

untuk memimpin doa, selanjutnya menanyakan kabar siswa 

pada saat melakukan absensi serta meminta siswa untuk 

memperhatikan media ajar yang sudah ditampilkan didepan 

kelas atau meminta siswa untuk membuka buku paket masing-

masing. Hal ini seperti yang dituturkan oleh Bapak Mansur, 

S.Pd.I yang mengatakan bahwa ―Pada saat pembelajaran 

biasanya saya tidak langsung memulai pelajaran, saya menyakan 

kabar terlebih dahulu, memperlihatkan sumber belajar didepan 

kelas‖.
65

 Kemudian siswa yang bernama Ahmad Nur Aftadi juga 

mengatakan bahwa ―Sebelum memulai pelajaran kami selalu 

berdoa terlebih dahulu, saya yang memimpin doa ditempat 

duduk saya sendiri‖.
66

 

2) Memotivasi siswa 

Memotivasi siswa ini dapat dilakukan oleh guru maupun 

oleh sesama siswa,  ketika seorang guru memberikan motivasi 

kepada siswa tentunya siswa merasa tertarik dan lebih 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa 

juga dapat memberi motivasi siswa lainnya agar aktif dalam 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
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Hasil wawancara dengan Ahmad Nur Aftadi selaku peserta didik kelas VII B MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada   21 Mei  , jam 12.00-12.30 WIB 2022. 
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mengikuti setiap proses pembelajaran IPS dikelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit. Interaksi sosial pada saat memotivasi ini 

akan mebuat siswa bereksplorasi serta membuka wawasan 

mereka. 

Hal yang dilakukan dalam memberi motivasi ini seperti 

meminta siswa untuk mencari pengertian-pengertian lain dari 

materi yang akan diajarkan sesuai dengan pemikiran masing-

masing siswa, siswa akan terlihat tertarik dan akan mampu 

untuk bereksplorasi dengan pendapatnya masing-masing dan 

kesiapan merekan untuk menerima materi pelajaran. Seperti 

yang dikatan oleh Bapak Mansur, S.Pd.I selaku guru IPS dikelas 

VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit bahwa ―Sebagian besar 

siswa sudah menyiapkan buku diatas meja, tetapi ada sedikit 

siswa yang masih sibuk sendiri‖.
67

 

3) Memberi acuan/Struktur pelajaran 

Memberi acuan/struktur pelajaran ini dilakukan oleh guru 

sebelum memberikan materi yang akan diajarkan dan diterima 

oleh siswa. Memberikan acuan/struktur pelajaran pelajaran ini 

dengan tujuan agar siswa lebih mudah dalam memahami materi 

yang akan diberikan, interaksi yang dilakukan ini masih searah 

antara guru dengan siswanya. Beberapa hal yang harus diketahui 

siswa yaitu seperti : guru menyampaikan cakupan materi dan 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
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penjelasan uraian kegiatan pembelajaran sesuai RPP, 

menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai. Sehingga dengan siswa mengetahui acuan/struktur 

pelajaran ini membuat siswa memahami akan batasan-batasan 

materi yang akan disampaikan oleh guru. Seperti yang dikatakan 

oleh siswa yang bernama Nadhya Ramadhani bahwa ―Iya kak, 

karna guru sebelum menyampaikan materi terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pembelajaran serta batasan-batasan  

materinya‖.
68

 

4) Mengingatkan antara topik yang sudah dikuasai dengan topik 

baru 

Mengingatkan antara topik yang sudah dikuasai dengan 

topik baru adalah interaksi yang dilakukan oleh guru untuk 

membuka kembali ingatan siswa pada materi sebelumnya yang 

telah diajarkan, sehingga sebelum menerima materi baru siswa 

dapat mengaitkannya hal ini bertujuan untuk membuka wawasan 

siswa kembali. 

Interaksi yang dilakukan guru dan siswa pada kegiatan ini 

seperti, guru menanyakan kembali materi yang sudah diajarkan 

sebelumnya, menanyakan sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai materi yang telah disampaikan atau siswa yang 

memulai menanyakan kembali materi yang terlah diajarkan 
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Hasil wawancara dengan Nadhya Ramadhani selaku peserta didik kelas VII A MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 28  Mei  , jam 12.31-13.01 WIB 2022. 
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sebelumnya serta dapat pula siswa memberikan pendapat 

mereka sesuai materi yang akan diajarakan oleh guru. Seperti 

yang dikatakan oleh Bapak Mansur, S.Pd.I bahwa ‗Iya, saya 

selalu bertanya materi yang sudah dibahas sebelumnya, sebelum 

saya memberikan materi baru. Karna materinya memang saling 

berkaitan‖.
69

 Seorang siswa yang bernama Kholilatul Lutfi 

mengatakan bahwa ―Iya kak, biasanya bertanya sebelum guru 

menjelaskan, dan biasanya materi baru dengan materi 

sebelumnya tidak jauh beda‖.
70

 

5) Menanggapi siswa 

Menanggapi situasi ini ialah interaksi yang dilakukan oleh 

guru dan siswa baik secara kontak sosial maupun komunikasi 

langsung, hal ini dilakukan sebelum proses pembelajaran 

dilakukan pada tahap selanjutnya yaitu tahap inti. Pada saat ini 

akan terlihat siswa yang sudah mulai aktif atau belum aktif 

untuk mengikuti kegiatan-kegiatan selanjutnya yang diberikan 

guru kepada siswa. 

Dalam menanggapi situasi ini guru dapat meminta siswa 

untuk bertanya apapun yang ingin ditanyakan, guru juga dapat 

melakukan interaksi dengan cara mendekati siswa yang terlihat 

kurang memahami/kurang aktif materi yang dipelajari. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
70

Hasil wawancara dengan Kholilatul Lutfi selaku peserta didik kelas VII A MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 17  Mei  , jam 12.31-13.01 WIB 2022. 
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b. Kegiatan Inti Pembelajaran IPS di Kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan di dalam 

dunia pendidikan. Guru merupakan seorang pendidik yang harus 

memperhatikan aspek kepribadian siswa dalam berinteraksi baik 

kepada guru maupun siswa lainnya. Interaksi yang dilakukan oleh 

guru saat berada didalam kelas menjadi penentu berhasil atau 

tidaknya siswa menerima materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat ahli Muchith ―Interaksi antara guru dan siswa terjadi 

karena jalinan atau hubungan sinergis antara komponen satu dengan 

komponen lainnya. Pembelajaran guru sentris dan siswa sentris tidak 

bisa dikategorikan sebagai realitas pembelajaran sistematik, karena 

pola guru sentris akan menciptakan siswa pasif yang berakibat pada 

apatisme dalam diri siswa, sedangkan siswa sentris akan melahirkan 

hasil yang tidak optimal‖.
71

 Hal tersebut menuntut seorang guru dan 

siswa harus melakukan interaksi yang baik dalam kegiatan belajar 

mengajar seperti pada saat memberikan ataupun menerima  materi 

pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara di MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit bahwa dalam menyampaikan materi guru dan 

siswa sudah melakukan interaksi yang baik, siswa sudah terlihat 

aktif baik dalam menerima, menanggapi, dan bereksplorasi dalam 
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Muchtith, Pembelajaran Kontekstual (Semarang: Rasail, 2007), 125. 
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kegiatan inti.Interaksi sosial yang dilakukan guru adalah komunikasi 

dua arah/arus bolak/balik. Dalam pembelajaran IPS yang dilakukan 

di kelas VII MtsAn-Nuur Guppi Mojopahit terdapat beberapa hal 

yang dilakukan untuk membangun interaksi seperti sebagai berikut : 

1) Menyampaikan Informasi 

Menyampaikan informasi ini ialah interaksi sosial yang 

dilakukan guru dan siswa dalam kegiatan inti atau dengan kata 

lain guru sudah memulai membuka wawasan pengetahuan siswa 

mengenai materi yang akan disampaikan pada saat pertemuan 

itu. Interaksi dalam kegiatan ini menggunakan pola komunikasi 

dua arah/arus bolak-balik, yang dimana guru menyampaikan 

informasi, siswa mendengarkan apa yang disampaikan guru 

serta sesekali menanggapi. Seperti yang telah peneliti amati 

pada saat observasi di lapangan terlihat pada kegiatan ini guru 

memberikan contoh-contoh lain yang baru yang berkaitan 

dengan materi kehidupan masyarakat indonesia pada masa 

praaksara, hindu—buda, dan islam, serta meminta siswa untuk 

menambahkan informasi yang mereka ketahui, siswa juga 

terlihat memahami penjelasan yang disampaikan guru dari 

berbagai sumber informasi serta ada beberapa siswa yang 

bertanya dan menanggapi. Hal inidibenarkan oleh Bapak 

Mansur, S.Pd.I selaku guru IPS kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit, beliau mengatakan bahwa ―Saya biasanya 
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mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari mereka, 

misalnya materinya tentang kondisi alam bumi kita saya 

menjelaskan pembagian zaman. Jadi interaksi penyampaian 

materi lebih mudah‖.
72

 Hal tersebut juga dibenarkan oleh siswa 

yang mencari informasi sendiri mengenai materi yang akan 

disampaikan, siswa yang bernama Ahmad Nur Aftadi 

mengatakan bahwa ―iya kak kami biasanya mencari jawaban 

yang ditanyakan oleh guru dibuku paket‖.
73

 

Gambar 4.1 

Guru Menerangkan Materi Kepada Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi pada tanggal 10 Mei 2022 

2) Menerangkan 

Menerangkan adalah interaksi dan proses inti yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran dimana menerangkan ini 

seorang guru harus menyampaikan materi yang akan dipelajari, 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
73

Hasil wawancara dengan Ahmad Nur Aftadi selaku peserta didik kelas VII B MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 21 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
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serta siswa yang menerima harus melakukan interaksi yang 

benar-benar sinergis. Guru menyampaikan materi dengan cara 

interaksi yang baik maka apa yang ingin disampaikan akan 

mudah diterima dan dipahami oleh siswa. 

Penyampaian materi dengan interaksi yang baik akan 

menentukan keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

hal ini tidak berbeda jauh pada saat penyampaian materi 

peneliti mengamati ada beberapa hal yang guru lakukan 

seperti, memberikan pengertian-pengertian mengenai materi 

yang akan dipelajari, mempersilahkan siswa untuk mencari 

informasi diluar dari yang mereka dapatkan dari penjelasan 

guru, serta yang paling penting dalam pembelajaran ialah 

menjelaskan materi dengan interaksi yang baik. Siswa juga 

terlihat mendengarkan apa yang dijelaskan serta masukan dari 

guru dengan baik, siswa memahami cara dan sumber yang 

digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar, siswa aktif 

menanyakan kembali kata-kata yang kurang dipahami/kurang 

jelas serta siswa dapat menjelaskan kembali ketika guru 

bertanya mengenai materi. Hal dibenarkan oleh pendapat 

Bapak Mansur, S.Pd.I selaku guru IPS kelas VII MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit bahwa ―Iya tentu aja, karena kalau dalam 

menyampaikan  materi membosankan, atau tidak dengan 

interaksi yang baik maka mereka pun susah untuk menerima 
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materi‖.
74

 Hal tersebut juga dibenarkan oleh siswa yang 

menanggapi guru pada saat menerangkan, seorang siswa yang 

bernama Nadhya Ramadhani ―Saya memperhatikan guru serta 

mendengarkan penjelasan biasanya juga bertanya kak‖.
75

 

3) Memberi Motivasi 

Pemberian motivasi ini adalah rangkaian kegiatan 

interaksi sosial yang dilakukan guru dan siswa setelah 

menyampaikan dan menerima materi pelajaran. Memberi 

motivasi dapat dilakukan guru kepada siswa, serta siswa 

kepada siswa lainnya. Seperti yang peneliti perhatikan pada 

proses ini guru memita siswa untuk selalu menanggapi apa 

yang telah disampaikan oleh guru maupun temannya, serta 

siswa juga terlihat termotivasi dengan penjelasan guru, siswa 

dapat saling memotivasi teman-temannya untuk bertanya. 

Interaksi yang dilakukan ini adalah pola interaksi dua 

arah/bolak-balik antara guru kepada siswa dan siswa kepada 

siswa lain. 

4) Mengajukan Pendapat Pribadi 

Mengajukan pendapat pribadi ialah interaksi yang 

dilakukan oleh guru dan siswa ketika guru telah selesai 

menyampaikan materi pelajaran, agar suasana pembelajaran 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
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Hasil wawancara dengan Nadhya Ramadhani selaku peserta didik kelas VII A MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 28 Mei 2022, jam 12.31-13.01 WIB. 
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lebih menyenangkan dan agar siswa lebih aktif maka proses ini 

selalu dilakukan didalam pembelajaran. 

Di kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit ini, 

peneliti melihat guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 

mengenai pengalaman siswa berkenaan dengan materi yang 

disampaikan, guru juga bertanya kepada siswa agar terlihat 

sejauh mana pemahaman siswa mengenai materi pelajaran, 

beberapa siswa juga terlihat mengajukan pertanyaan ketika 

diberi kesempatan bertanya oleh guru. Hal ini dibenarkan oleh 

Bapak Mansur, S.Pd.I selaku guru IPS kelas VII  MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit mengatakan bahwa ―Iya biasanya 

bertanya, biasanya juga tidak‖,
76

 dan ditambahkan oleh 

pendapat seorang siswa yang bernama Kholilatul Lutfi ―Iya 

kak kalau belum paham saya bertanya tapi kalau sudah paham 

tidak nanya‖.
77

 

Siswa SMP memiliki kepribadian yang berbeda-beda, diusia 

ini siswa memiliki emosi dan kemauan yang belum stabil. Terutama 

pada tahap berdiskusi tidak mudah untuk menyatukan pendapat, 

memahami setiap masukan dari orang lain, serta dalam melakukan 

kerjasama. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit., pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB 
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Hasil wawancara dengan Kholilatul Lutfi selaku peserta didik kelas VII A MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 17 Mei 2022, jam 12.31-13.01 WIB. 
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Bahkan tidak jarang pula masih ditemui beberapa siswa yang 

terkesan ingin menjatuhkan kelompok-kelompok lain atau temannya 

dengan memberikan pertanyaan yang menyulitkan serta memberikan 

pendapat yang menjatuhkan. Seperti yang dikatakan oleh Mutchith 

(2007:125) dalam bukunya yang berjudul pembelajaran kontekstual, 

bahwa ―Kegiatan pengelolaan kelas dan interaksi belajar mengajar, 

akan sangat terlihat pada saat guru memimpin diskusi kelompok dan 

siswa yang sedang melakukan diskusi dengan siswa lainnya. 

Didalam diskusi kelompok akan ada pembicaraan/komunikasi antara 

dua orang atau lebih untuk saling mengemukakan pendapat, 

komunikasi ini akan melibatkan kelompok dan merupakan suatu cara 

langsung untuk saling bertukar pengalaman atau pendapat dalam 

rangka memecahkan suatu persoalan‖. 

Di MTs An-Nuur Guppi Mojopahit terutama dikelas VII 

dalam mata pelajarann IPS sering melakukan diskusi kelompok. 

Sehubungan dengan pendapat ahli diatas, ada beberapa hal yang 

harus dilakukan serta diperhatikan dalam proses melakukan diskusi 

kelompok pembelajaran, dan seperti yang telah peneliti amati pada 

saat melakukan observasi dan tanyakan pada saat wawancara, 

terdapat beberapa hal sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 

Kegiatan Diskusi Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi pada tanggal 17 Mei 2022 

1) Pemusatan Perhatian 

Pemusatan perhatian merupakan proses interaksi yang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran untuk menarik 

perhatian siswa  agar memperhatikan serta mengetahui materi 

yang akan dibahas bersama dalam kegiatan diskusi 

kelompok. Sebelum kegiatan diskusi kelompok dimulai guru 

akan membagi anggota kelompok diskusi setelah itu guru 

akan memberikan materi yang berbeda pada setiap kelompok. 

seperti yang telah peneliti amati ketika melakukan observasi 

pada hari/tanggal, Selasa-Sabtu, 23-27/05/2022 bahwa ada 

beberapa interaksi secara komunikasi yang dilakukan guru 

dan siswa dalam melakukan diskusi kelompok, seperti guru 

meminta siswa untuk mengerjakan tugas yang sesuai dengan 

materi dan guru terlihat menyampaikan pada setiap anggota 
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kelompok diskusi, guru meminta siswa mengerjakan tugas 

sesuai batas waktu yang telah ditentukan, siswa juga diminta 

untuk mengerjakan tugas dengan kerjasama yang baik sesama 

anggota kelompoknya. Peneliti juga melihat siswa memahami 

materi yang telah diberikan guru pada setiap anggota 

kelompok sebelum dikerjakan, siswa terlihat mengerjakan 

tugas sesuai dengan apa yang diberikan guru. 

2) Penjelasan Masalah 

Penjelasan masalah dalam kegiatan diskusi ialah 

kegiatan dimana guru menjelaskan/membagikan materi yang 

akan di didiskusikan oleh masing-masing anggota kelompok. 

Dimana interaksi ini merupkan komunikasi antara guru dan 

siswa searah, dimana siswa harus fokus mendengarkan apa 

yang disampaikan guru didepan kelas, sesekali juga terlihat 

siswa bertanya. Seperti yang peneliti lihat pada saat 

melakukan observasi, terlihat guru memberikan 

konfirmasi/penjelasan yang dipaparkan oleh siswa, guru 

memperjelas materi yang kan dibahas pada setiap anggota 

kelompok, guru juga bertanya kepada siswa apakah mereka 

sudah memahami materi yang sudah dibagi. 

3) Menganalisis Pendapat Siswa 

Menganalisis pendapat siswa ini dilakukan oleh guru 

kepada siswa serta siswa kepada siswa lainnya. Dalam hal ini 
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interaksi yang baik harus tercipta karena seseorang harus 

mampu dan memberi pendapatnya kepada orang lain serta 

dari orang lain juga. Interaksi  yang terjadi dalam kegiatan ini 

adalah komunikasi dua arah/bolak balik antara guru kepada 

siswa dan siswa kepada siswa lain. Sama seperti yang telah 

peneliti lihat pada saat observasi siswa terlihat menanggapi 

hasil diskusi kelompok lain dengan alasan yang jelas, serta 

beberapa siswa aktif memberikan acuan yang dapat 

memperjelas hasil eksplorasi kelompok lain. Hal ini juga 

senada dengan pendapat siswa yang bernama Kholilatul 

Lutfi―Iya kak, saya selalu aktif dalam diskusi kelompok, 

karena saya suka kalau belajarnya sistemnya diskusi 

kelompok‖.
78

 

4) Meningkatkan Kontribusi Siswa 

Meningkatkan kontribusi siswa dilakukan dengan 

interaksi pola komunikasi dua arah antara guru kepada siswa 

dan siswa kepada siswa lain. Dimana pada kegiatan ini guru 

dan siswa dituntut untuk saling menggali kemampuan dalam 

mengembangkan materi yang dibahas dalam pembelajaran. 

Seperti yang telah peneliti amati pada saat melakukan 

observasi terlihat dalam kegiatan ini guru meminta siswa 

untuk menanggapi hasil diskusi temannya, meminta semua 
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Hasil wawancara dengan Kholilatul Lutfi selaku peserta didik kelas VII A MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 17 Mei 2022, jam 12.31-13.01 WIB. 
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anggota kelompok menuliskan hasil diskusi mereka di buku 

tugas masing-masing. Pada saat melakukan diskusi kelompok 

terjajinlah kerjasama antara siswa dengan siswa didalam 

kelompoknya untuk mendiskusikan tugas yang diberikan oleh 

guru, selain itu juga terdapat perbedaan pendapat antara siswa 

satu dengan siswa lainnya saat berdiskusi. Siswa terlihat 

aktif, siswa saling memotivasi teman-temannya agar 

berpendapat dalam melakukan kegiatan diskusi, siswa mau 

menerima kritik yang diberikan teman-temannya, 

menanyakan kembali jawaban yang telah didiskusikan 

bersama-sama kepada temannya, mendengarkan pendapat 

teman-temannya, serta mangaitkan jawaban dengan topik 

yang berbeda-beda sehingga jawaban lebih mendalam. 

5) Menutup diskusi 

Dalam menutup kegiatan diskusi ini, tidak banyak hal 

yang dilakukan karena ini menjadi akhir dari kegiatan diskusi 

kelompok, dan diharapkan siswa sudah memahami semua 

materi yang dijelaskan guru dan semua anggota kelompok. 

Interaksi yang dilakukan dalam tahap ini seperti komunikasi 

yang optimal arah. Siswa dan guru sama-sama berinteraksi 

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. Seperti yang telah 

peneliti amati pada saat observasi, terlihat guru memberikan 

konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi dari 
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berbagai sumber, meminta siswa secara bersama merangkum 

pokok-pokok pembahasan siswa hasil dari diskusi kelompok, 

guru memberikan ucapan yang dapat memotivasi siswa dan 

meminta siswa yang belum aktif untuk bertanya kepada siswa 

lain yang sudah mengerti. Serta sebaliknya siswa juga terlihat 

sudah memahami dan mengerti semua materi yang telah 

didiskusikan, dan siswa dapat saling menghargai setiap 

pendapat dari kelompok lain. hal ini juga dibenarkan oleh 

seorang siswa yang bernama Nadhya Ramadhani mengatakan 

bahwa ―Sebagian besar sudah aktif kak, namun masih terlihat 

beberapa siswa yang kurang aktif dalam berdiskusi‖.
79

 

c. Kegiatan Penutup 

Setiap sekolah dan guru memiliki cara pembelajaran serta 

pengajaran yang berbeda-beda sesuai dengan RPP dan metode yang 

akan digunakan. Proses pembelajaran di dalam kelas memerlukan 

banyak interaksi, dan interaksi yang baik menentukan keberhasilan 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti di kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit, pada kegiatan 

menutup proses pembelajaran ini, interaksi yang dilakukan guru 

dan siswa ini sudah cukup baik. Seperti yang dikatakan oleh 

seorang siswa yang ketika ditanya apakah siswa aktif dalam setiap 
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Hasil wawancara dengan Nadhya Ramadhani selaku peserta didik kelas VII A MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 28 Mei 2022, jam 12.31-13.01 WIB. 
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kegiatan proses pembelajaran, ia mengatakan bahwa ―Secara 

keseluruhan sudah aktif, tapi tidak semua‖.
80

 Siswa yang bernama 

Ahmad Nur Aftadi. Adapun beberapa tahapan yang dilakukan 

dalam kegiatan ini sebagai berikut : 

Gambar 4.3 

Guru Membimbing Siswa Untuk Menyimpulkan Inti Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi pada tanggal 24 Mei 2022 

 

1) Merangkum/meringkas inti pokok pelajaran 

Pada kegiatan ini guru harus dapat memastikan bahwa 

siswa sudah memahami materi yang telah disampaikan, 

sehingga siswa dapat membuat ringkasan materi sebagai 

catatan. Seperti yang telah peneliti amati pada saat penelitian, 

terdapat beberapa hal yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

akhir yaitu meringkas inti pokok pelajaran, guru terlihat 

meminta siswa untuk membuat kesimpulan secara bersama, 

siswa pun terlihat melakukan apa yang diminta oleh guru. Hal 
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Hasil wawancara dengan Ahmad Nur Aftadi selaku peserta didik kelas VII B MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 21 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
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ini juga dibenarkan oleh siswa yang bernama Destiyana Putri, 

ia mengatakan bahwa ―Iya kak disetiap akhir pelajaran sama 

akhir diskusi kelompok selalu membuat kesimpulan‖.
81

 

2) Memberikan dorongan psikologis dan sosiologis kepada siswa 

Interaksi pada kegiatan ini dilakukan oleh guru kepada 

siswa, serta dapat juga siswa kepada siswa lainnya. 

Memberikan dorongan psikologis dan sosiologis ini dapat 

membuat siswa lebih aktif, percaya diri serta mampu  

bereksplorasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Seperti yang telah peneliti amati pada saat observasi, 

peneliti menemukan beberapa hal yang dilakukan oleh guru 

pada proses ini, guru terlihat melakukan penilaian dan 

memberikan penghargaan bagi siswa yang sudah mengerjakan 

tugas dengan baik, guru membuat siswa merasa materi yang 

diajarkan bermanfaat dan menyenangkan, siswa juga terlihat 

membantu teman-temannya yang kurang memahami materi, 

siswa meminta teman-temannya yang kurang aktif dalam 

mengikuti pelajaran untuk ikut menjawab. Hal ini juga 

dibenarkan oleh Bapak Mansur, S.Pd.I selaku guru IPS di kelas 

VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit beliau mengatakan bahwa 

―Iya ada beberapa siswa yang memotivasi teman-temannya‖.
82
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Hasil wawancara dengan Destiyana Putri selaku peserta didik kelas VII A MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 17  Mei  , jam 12.00-12.30 WIB 2022. 
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Hasil wawancara dengan Bapak Mansur, S.Pd.I., selaku guru IPS kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 10 Mei 2022, jam 12.00-12.30 WIB. 
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3) Memberi petunjuk untuk pelajaran berikutnya 

Memberikan petunjuk untuk pelajaran selanjutnya 

dilakukan oleh guru kepada siswa dalam berinteraksi pada 

akhir proses pembelajaran, hal ini dilakukan agar ada batasan-

batasan materi yang disampaikan dan diterima oleh siswa. 

Interaksi ini dinamakan dengan komunikasi guru dan siswa 

optimal arah, dimana siswa mendengarkan penjelasan guru, 

dan masih tetap boleh bertanya tentang materi atau hal yang 

belum dipahami. Seperti yang peneliti temukan pada saat 

melakukan observasi, peneliti melihat guru meminta siswa 

untuk melakukan pengecekan ulang terhadap tugas-tugas yang 

belum tepat, guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya, serta siswa juga terlihat menerima 

materi yang disampaikan pada pelajaran berikutnya dengan 

baik, dan mempersiapkan diri untuk menerima materi pelajaran 

selanjutnya dengan mencatat materi berikutnya. 

4) Mengadakan Evaluasi 

Mengadakan evaluasi merupakan kegiatan akhir dalam 

proses pembelajaran, ketika guru merasa siswa sudah 

menguasai serta memahami materi, maka siswa diberikan 

evaluasi atau tugas  mandiri. Hal ini dilakukan untuk melihat 

sejauh mana pemahaman setiap siswa pada materi yang telah 

disampaikan dan didiskusikan. Seperti yang peneliti temukan 
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pada saat melakukan observasi, peneliti melihat guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

mengenai materi yang kurang jelas terlebih dahulu, guru 

memberikan tugas kepada siswa baik tugas mandiri maupun 

tugas kelompok sesuai dengan hasil belajar, siswa juga terlihat 

mengerjakan tugas dengan materi yang disampaikan, siswa 

mengerjakan tugas yang telah diberikan dengan baik (tidak 

menyontek). Hal ini dibenarkan oleh seorang siswa yang 

bernama Nadhya Ramadhani, mengatakan ―Iya kak saya 

mengerjakan tugas sendiri‖.
83

 Akhir dari interaksi pada proses 

pembelajaran ini guru memberikan tugas rumah sesuai dengan 

materi yang sudah diajarkan, dan siswa terlihat mencatat soal-

soal untuk pekerjaan rumah, serta diakhiri dengan siswa 

memimpin doa, hal ini dibenarkan oleh Bapak Mansur, S.Pd.I 

selaku guru IPS kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit, 

beliau mengatakan bahwa ―Iya, setelah membuat kesimpulan, 

saya menyampaikan materi berikutnya, lalu kemudian mereka 

berdoa dan memberi salam hormat, baru pulang‖.
84

 

Dengan adanya beberapa tahapan diatas dapat terlihat 

bahwa interaksi sosial dalam proses pembelajaran sangat 

berperan penting, baik untuk melihat kemampuan siswa juga 
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Hasil wawancara dengan Nadhya Ramadhani selaku peserta didik kelas VII A MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit, pada 28 Mei 2022, jam 12.31-1301 WIB. 
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dapat melihat keberhasilan guru dalam mengajar, dimulai dari 

membuka proses pembelajaran, menjelaskan dan penerimaan 

materi, melakukan diskusi kelompok, serta menutup proses 

pembelajaran. Interaksi yang terjadi pada setiap tahap tersebut 

harus baik dalam pemberian maupun penerimaannya. Serta 

berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPS 

di kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit sesuai dengan 

teori Nazsir ―Interaksi sosial dapat didefinisikan sebagai 

hubungan timbal balik antara individu dengan individu, 

kelompok dengan kelompok serta antara individu dengan 

kelompok‖. Selanjutnya sesuai dengan teori Sudjana 1987 

(dalam Muchith) proses belajar mengajar meliputi pentahapan 

seperti: tahap Pra Intruksional, yakni tahap yang ditempuh 

pada saat memulai sesuatu proses belajar mengajar, tahap 

Intruksional, yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang 

dapat didefinisikan, tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut, tahap 

ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa. Serta 

sesuai dengan teori terakhir yaitu menurut Muchith 

mengatakan kegiatan melaksanakan pembelajaran terdiri atas 

aktivitas seperti, membuka pelajaran, menggunakan metode 

mengajar, pengelolaan kelas dan interaksi belajar mengajar, 

dan menutup pelajaran. 
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Hal ini terlihat dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPS di kelas VII 

MTs An-Nuur Guppi Mojopahit interaksi guru dan siswa serta 

siswa kepada siswa lainnya terlihat baik. 

2. Analisis Data Tentang Interaksi Sosial Dalam Pembelajaran IPS Di 

Kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. 

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam teknik analisis data 

penelitian, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif dari data 

yang peneliti peroleh baik melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dari beberapa pihak-pihak yang mengetahui ataupun 

bersangkutan dengan data yang peneliti lakukan. 

Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisis oleh peneliti 

sesuai dengan rumusan masalah di atas, untuk lebih jelasnya maka 

peneliti akan memaparkan hasil penelitian tentang analisis interaksi 

sosial dalam pembelajaran IPS di kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

Berdasarkan penelitian yang didapatkan dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi tentang bagaimana gambaran umum 

mengenai proses analisis data tentang interaksi sosial dalam 

pembelajaran IPS di kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit. Peneliti 

menemukan bahwa: 

Proses interaksi sosial dalam pembelajaran IPS ini berlangsung 

dalam 3 tahapan : 
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a. Kegiatan Pendahuluan di kelas VII MTs An-nuur Guppi Mojopahit. 

Membuka proses pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan 

agar interaksi dalam pembelajaran harus terjadi kontak sosial dan 

komunikasi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. 

Interaksi sosial pada saat proses membuka proses pembelajaran 

dilakukan dengan baik akan membuat siswa merasa lebih nyaman 

serta mudah dalam melakukan kegiatan-kegiatan proses 

pembelajaran selanjutnya. 

Berdasarkan penyajian data diatas melalui hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit, proses kegiatan inti memiliki tahapan yang 

dilakukan sebagai berikut : menarik perhatian siswa, memotivasi 

siswa, memberi acuan/struktur pelajaran, mengingatkan antara topik 

yang sudah dikuasai dengan topik baru, dan menanggapi siswa. 

b. Kegiatan Inti Pembelajaran IPS di Kelas VII MTs An-nuur Guppi 

Mojopahit 

Guru merupkan seorang pendidik yang harus 

memeperhatikan aspek kepribadian siswa dalam berinteraksi baik 

kepada guru maupun siswa lainnya. Interaksi yang dilakukan oleh 

guru saat berada didalam kelas menjadi penentu berhasil atau 

tidaknya siswa menerima materi pelajaran. Hal tersebut menuntut 

seorang guru dan siswa harus berinteraksi yang baik dalam kegiatan 
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belajar mengajar seperti pada saat memberikan ataupun menerima 

materi pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara di MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit bahwa menyampaikan materi guru dan siswa 

sudah melakukan interaksi yang baik, siswa sudah aktif baik 

menerima, menanggapi dan bereksplorasi dalam kegiatan inti 

interaksi yang dilakukan guru adalah komunikasi dua arah/arus 

bolak/balik. Dalam pembelajaran IPS yang dilakukan di MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit terdapat beberapa hal yang dilakukan untuk 

membangun interaksi seperti : menyampaikan informasi, 

menerangkan, memberi motivasi, dan mengajukan pendapat 

kelompok. 

Proses pembelajaran IPS di MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

terutama di kelas VII sering melakukan diskusi kelompok, dalam 

melakukan diskusi kelompok pembelajaran, seperti yang telah 

peneliti amati pada saat observasi dan pada saat wawancara, sebagai 

berikut : pemusatan perhatian, penjelasan masalah, menganalisis 

pendapat siswa, meningkatkan kontribusi siswa dan menutup 

diskusi. Pada saat melakukan diskusi kelompok terjajinlah kerjasama 

antara siswa dengan siswa didalam kelompoknya untuk 

mendiskusikan tugas yang diberikan oleh guru, selain itu juga 

terdapat perbedaan pendapat antara siswa satu dengan siswa lainnya 

saat berdiskusi. 
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c. kegiatan penutup 

Setiap sekolah dan guru memiliki cara pembelajaran yang 

berbeda-beda sesuai dengan RPP dan metode yang akan digunakan. 

proses pembelajaran di dalam kelas memerlukan banyak interaksi, 

dan interaksi yang baik menentukan keberhasilan siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pada kegiatan 

menutup proses pembelajaran ini, interaksi yang dilakukan guru dan 

siswa ini sudah cukup baik. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

kegiatan ini sebagai berikut : merangkum/meringkas inti pokok 

pelajaran, memberikan dorongan psikologis dan sosiologis, memberi 

petunjuk untuk pelajaran berikutnya dan mengadakan evaluasi. 

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat  peneliti ketahui bahwa 

interaksi sosial dalam pembelajaran IPS di MTs An-nuur Guppi 

Mojopahit berlangsung dalam 3 tahapan, pembelajaran dengan 

menggunakan diskusi kelompok dapat menjadikan siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

Respon serta tanggapan dari seluruh siswa kelas VII juga cukup 

baik dari apa yang sudah diupayakan oleh guru IPS, kepala sekolah 

dalam mengembangkan interaksi sosial. Hal ini dibuktikan dengan siswa 

yang telah aktif dalam pembelajaran serta dapat menerapkan 3S 

(Senyum, Sapa dan Salam) dan bersikap ramah tamah dalam berinteraksi 
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dengan siapa saja.Kemudian untuk mengatasi masalah ketidak aktifan 

siswa dalam pembelajaran dengan memberikan tugas mandiri. 

Kesulitan dan hambatan yang dihadapi oleh guru IPS dalam 

mengembangkan interaksi sosial siswa disekolah tidaklah terlalu sulit, 

hanya ada beberapa siswa yang kurang aktif yang perlu mendapat 

perhatian, bimbingan dan pemberian motivasi yang lebih dekat lagi 

dengan berbicara dari hati ke hati antara guru dengan siswa tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai interaksi sosial dalam 

pembelajaran IPS di kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit, dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS proses interaksi yang ditetapkan oleh guru 

mata pelajaran IPS kelas VII menggunakan 3 (tiga) tahapan proses kegiatan. 

Proses kegiatan tersebut yaitu; 

1. Kegiatan pendahuluan, dengan menarik perhatian siswa biasanya 

sebelum memulai pelajaran selalu berdoa terlebih dahulu, menanyakan 

kabar terlebih dahulu dan mengingatkan materi sebelumnya materi baru. 

2. kegiatan inti, dimana dalam tahapan ini menyampaikan informasi kepada 

siswa, menyampaikan materi dengan baik agar mudah dipahami dan 

diterima siswa, menanggapi apa yang disampaikan atau memberikan 

pertanyaan dan diskusi kelompok, pada saat berdiskusi ini tidak mudah 

untuk menyatukan pendapat memahami setiap masukan dari siswa lain 

maka siswa dapat melakukan kerjasama. 

3. Kegiatan penutup, dalam tahapan terakhir siswa diharapakan dapat 

meringkas inti dari materi yang akan dievaluasi. 

Hal tersebut dapat terlihat dari observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneiti berjalan dengan baik. 
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B. Saran 

Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan yang dikemukakan 

diatas, ada beberapa saran atau masukan yang perlu disampaikan kepada 

beberapa pihak : 

1. Bagi Sekolah 

Agar semua gurumata pelajaran mampu berinteraksi dengan baik 

sehingga penyampaian materi dan tujuan dalam proses pembelajaran 

tercapai, dan lebih memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk 

bereksplorasi dan bertanya. 

2. Bagi Guru IPS 

Diharapkan kepada guru IPS MTs An-Nuur Guppi Mojopahit agar 

proses pembelajaran lebih IPS yang lebih bervariatif agar interaksi 

kepada siswa atau siswa lain lebih baik dan siswa lebih aktif. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan agar siswa bisa berinteraksi dengan baik, baik itu 

dengan guru, siswa lain serta pegawai yang ada disekolah dan lebih aktif 

didalam proses pembelajaran IPS. 

4. Bagi Orangtua 

Diharapkan agar selalu memantau, mengawasi serta memberikan 

contoh yang baik dalam berinteraksi yang baik dengan orang lain supaya 

siswa dapat mecontoh serta menerapkan didalam kehidupan sehari-hari. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahirobilalamin segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar, walaupun 

kadang terhambat oleh waktu, fikiran maupun materi. Akan tetapi pada 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya. 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kesalahan dalam 

penulisan dan penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat membangun supaya kedepannya jauh lebih baik 

lagi. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1. Hasil Observasi 

1. Pedoman Observasi 

a. Observasi interaksi sosial siswa 

 

b. Observasi interaksi sosial guru 

Indikator Penjelasan Hasil Observasi 

Kemampuan 

Berinteraksi 

dalam 

pembelajaran 

IPS 

Menerapkan 3S 

(senyum, sapa dan 

salam) 

Saat berinteraksi disekolah guru 

terlihat sudah menerapkan 3S 

(senyum, sapa, salam) baik kepada 

guru, pegawai/karyawan dan siswa 

Mampu berinteraksi 

sosial dengan guru-guru 

lain saat disekolah 

Guru terlihat mampu berinteraksi 

dengan guru-guru lain disekolah, guru 

saling tegur sapa apabila bertemu 

Mampu berinteraksi 

dengan siswa selama 

pembelajaran 

Saat pembelajaran guru mampu 

berinteraksi dengan siswa. Guru 

mampu membangun interaksi dengan 

siswa dengan menarik perhatian siswa 

serta memotivasi siswa agar semangat 

untuk belajar. 

Upaya guru untuk 

mencapai keberhasilan 

dalam pembelajaran 

Ada upaya guru untuk mencapai 

keberhasilan dalam pembelajaran. 

Upaya yang dilakukan ini dengan cara 

membangun interaksi yang baik 

dengan siswa agar mereka dapat 

Indikator Penjelasan Hasil Observasi 

 

Tampak Kurang 

Tampak 

Kemampuan 

Berinteraksi 

dalam 

pembelajaran IPS 

Mampu berinteraksi 

dengan teman, guru 

selama pembelajaran 

   

Aktif bertanya dalam 

pembelajaran 
   

Aktif menjawab 

pertanyaan 
   

Memperhatikan 

penjelasan guru 
   

Mampu bekerjasama 

dengan teman saat 

dalam pembelajaran 

   



 

 
 

menerima dan mudah memahami 

pembelajaran. 

Mampu menghidupkan 

suasana pembelajaran 

Guru menghidupkan suasana 

pembelajaran dengan membangun 

diskusi kelompok dalam pembelajaran 

agar siswa lebih aktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

s 

 



 

 
 

Lampiran 2. Tabulasi Hasil Wawancara 

1) Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit 

Nama  : Suharmiyati, S.Ag 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Mei 2022 

Tempat  : MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

No. Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Profil 

Sekolah 

 

a. Sejak tahun berapa 

MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit berdiri? 

 

b. Apa Visi dan Misi MTs 

An-Nuur Guppi 

Mojopahit? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Apa tujuan di MTs An-

Nuur Guppi 

Mojopahit? 

MTs An-Nuur Guppi Mojopahit yang 

didirikan pada tahun 2010. 

 

 

Visi : 

1) Berakhlak mulia 

2) Unggul dalam IPTEK dan 

IMTAK 

3) Berprestasi 

Misi : 

1) Meningkatkan perilaku sumber 

daya manusia yang islami. 

2) Mewujudkan lingkungan 

madrasah yang islami. 

3) Meningkatkan prestasi akademik 

dan non akademik. 

 

Tujuan : 

1) Dapat mengamalkan ajaran 

agama islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Meningkatkan pengetahuan 

siswa untuk mengembangkan 

diri sejalan dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan 

kesenian yang bernuansa islami. 

3) Meningkatkan kemampuan 

siswa sebagai anggota 

masyarakat dalam mengadakan 

hubungan timbal balik dalam 



 

 
 

lingkungan sosial, budaya dan 

alam sekitarnya yang dijiwai 

dengan akhlak mulia. 

2. Interaksi 

sosial 

a. Bagaimana interaksi 

sosial guru dan siswa 

di sekolah? 

 

 

b. Apakah guru sudah 

menjadi teladan yang 

baik? 

 

 

 

 

 

 

 

c. Apakah guru 

menerapkan 3S 

(senyum, sapa dan 

salam)? 

Interaksinya terjalin dengan baik, 

baik dari guru maupun siswa mereka 

sama-sama saling bertegur sapa jika 

bertemu. 

 

Guru sudah menjadi teladan yang 

baik, mereka memberi contoh kepada 

siswa untuk menjalin hubungan 

dengan baik, dengan menerapkan 3S 

(senyum, Sapa, Salam). Baik pada 

saat pembelajaran ataupun pada saat 

di luar pembelajaran hubungan itu 

berlaku baik kepada siswa, guru 

ataupun karyawan yang ada di MTs. 

 

Guru memberikan contoh yang baik 

kepada siswa untuk menerapkan 3 S 

(Senyum, Sapa, dan Salam) baik pada 

saat di dalam pembelajaran ataupun 

pada saat di luar pembelajaran 

hubungan itu berlaku baik kepada 

siswa, guru ataupun karyawan yang 

ada di MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

3. Kurikulum 

sekolah 

Bagaimana kurikulum yang 

digunakan oleh guru di 

MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit dalam 

pembelajaran. 

Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum yang dipakai sekolah 

untuk mencapai tujuan pendidikan 

 

  



 

 
 

2) Hasil wawancara peneliti dengan Guru IPS kelas VII 

Nama  : Mansur, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru IPS kelas VII 

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Mei 2022 

Tempat  : MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

No. Indikator Pertanyaan Jawaban 

1. Pembelajaran IPS Bagaimana pembelajaran 

IPS di kelas VII MTs An-

Nuur Guppi Mojopahit? 

Pembelajaran IPS di MTs ini 

menggunakan kurikulum 2013 untuk 

mencapai tujuan pendidikan 

2. Interaksi sosial a. Apakah bapak dan 

guru-guru yang lain 

sudah mencontohkan 

berinteraksi sosial 

yang baik? 

 

 

 

 

 

b. Apakah selama 

pembelajaran terjadi 

interaksi sosial? 

 

 

 

 

c. Bagaimana cara 

mencapai keberhasilan 

dalam pembelajaran? 

 

 

 

 

d. Apakah selama 

pembelajaran terjadi 

interaksi sosial yang 

baik? 

 

 

 

 

Sudah interaksi sosial yang baik 

dengan cara menerapkan 3S ( 

Senyum, Sapa, Salam), penerapan ini 

tidak hanya berlaku ketika dalam 

pembelajaran saja namun juga kita 

contohkan saat di luar pembelajaran 

baik ituhubungan kepada guru, siswa 

ataupun karyawan yng ada di MTs 

An-Nuur Guppi Mojopahit.. 

 

Iya terjadi interaksi sosial, biasanya 

saya dalam pembelajaran selalu 

menjalin interaksi dengan siswa, 

misalnya saya menanya materi 

minggu kepada siswa dan mengaitkan 

materi dengan materi saat ini. 

 

Cara mencapai keberhasilan yaitu 

dengan membangun interaksi yang 

baik dengan siswa, sebab dengan 

interaksi sosial yang baik maka 

pembelajaran dapat mudah diterima 

serta dipahami oleh siswa. 

 

Selama pembelajaran terjadi interaksi 

yang baik, jika saya sedang 

menjelaskan atau siswa sedang ada 

yang mengkomunikasikan diskusi 

kelompok, maka siswa yang akan 

bertanya pun mendengarkan terlebih 

dahulu lalu kemudian bertanya 

dengan baik. 



 

 
 

e. Bagaimana proses 

interaksi sosial itu 

terjadi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam pembelajaran IPS interaksi 

sosial berlangsung 4 tahapan: tahapan 

kegiatan pendahuluan (pertama, 

menarik perhatian siswa bisanya saya 

menarik perhatian siswa dengan cara 

mempersilahkan salah satu siswa 

memimpin doa selanjutnya 

menanyakan kabar pada saat 

melakukan absensi serta meminta 

siswa untuk memperhatikan media 

ajar atau meminta siswa untuk 

membuka buku paket masing-masing. 

kedua, memotivasi siswa, sebagian 

besar siswa sudah menyiapkan buku 

diatas meja, tetapi ada sedikit siswa 

yang masih sibuk sendiri. Ketiga, 

memberi acuan/struktur pelajaran 

dengan menyampaikan cakupan 

materi dan penjelasan uraian 

pembelajaran sesuai RPP serta tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Keempat, mengingatkan atara topik 

yang sudah dikuasai dengan topik 

baru iya bisanaya saya selalu bertanya 

materi yang sudah dibahas 

sebelumnya, sebelum saya 

memberikan materi baru, karna 

materinya memang saling berkaitan. 

Kelima, menanggapi siswa biasanya 

saya minta siswa untuk bertanya 

terkait materi. Keenam, membentuk 

kelompok diskusi siswa).  

Selanjutnya, tahapan proses 

menjelaskan materi/kegiatan inti 

pembelajaran IPS (pertama saya 

menyampaikan informasi. Saya 

biasanya mengaitakan materi dengan 

kehidpan sehari-hari mereka, misalya 

materinya tentang kondisi alam bumi 

kita saya menjelaskan pembagian 

zaman. Jadi interaksi 

penyampaiannya lebih mudah. Kedua 

menerangkan materi,biasanya saya 

memberikan pengertian-pengertian, 

mempersilahkan siswa untuk mencari 

jawaban. Iya tentu aja, karena kalau 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam menyampaikan materi 

membosankan, atau tidak dengan 

interaksi yang baik maka mereka pun 

susah untuk menerima materi. Ketiga 

memberi motivasi, keempat 

mengajukan pendapat pribadi, 

biasanya saya meminta siswa untuk 

bertanya terkait materi. Iya biasanya 

bertanya, biasanya juga tidak). 

Selanjutnya proses pembelajaran 

diskusi kelompok (pertama, 

pemusatan perhatian siswa fokus 

mengamati materi yang akan dibahas 

dalam diskusi kelompok. kedua, 

penjelasan masalah yang mana saya 

menjelaskan/membagikan materi 

yang akan dibahas dalam diskusi 

kelompok. ketiga, menganalisis 

pendapat siswa dengan cara 

menanggapi hasil diskusi kelompok. 

keempat, meningkatkan kontribusi 

siswa ini dilakukan untuk saling 

menggali kemampuan dalam 

mengembangkan materi yang dibahas 

dalam pembelajaran. Kelima, 

menutup diskusi saya memberikan 

konfirmasi terhadap hasil eksplorasi 

dan elaborasi  dari berbagai sumber 

serta meminta siswa merangkum 

pokok-pokok pembahasan dari hasil 

diskusi kelompok). dan selanjutnya, 

tahapan kegiatan penutup (pertama, 

merangkum/meringkas inti pokok 

pelajaran siswa diminta untuk 

membuat kesimpulan. Kedua, 

memberikan dorongan psikologis dan 

sosiologis dan sosiologis kepada 

siswa membuat siswa lebih aktif, 

percaya diri dan mampu 

bereksplorasi. Ketiga, memberi 

petunjuk untuk pelajaran selanjutnya 

dengan menjelaskan batasan-batasan 

materi yang akan dibahas minggu 

berikutnya. Keempat, mengadakan 

evalusai ini merupkan kegiatan 

terakhir untuk melihat sejauh mana 



 

 
 

 

 

f. Bagaimana pola 

komunikasi saat dalam 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

g. Apakah ada 

permasalahan 

berinteraksi dalam 

pembelajaran? 

 

 

 

 

h. Bagaimana cara bapak 

mengatasi 

permasalahan 

tersebut? 

pemahaman siswa. 

 

Pola  komunikasi yang digunakan 

pada saat pembelajaran yaitu pola 

komunikasi banyak arah, pola 

komuniksi ini mampu 

mengembangkan keaktifan siswa 

sehingga pembelajaran dapat diterima 

dengan baik. 

 

Sebagian besar siswa sudah aktif 

dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan, memperhatikan penjelaan 

materi, dan bekerjasama dengan 

temannya. Namun, masih terlihat ada 

siswa yang kurang mampu 

berinteraksi. 

 

Dengan memberikan tugas mandiri, 

kelompok ataupun remidial agar bisa 

membantu nilai mereka. 

 

  



 

 
 

3) Hasil wawancara peneliti dengan Siswa kelas VII 

Nama  : Ahmad Nur Aftadi, Nadya Ramadhani, Kholilatul Lutfi,   

     Destiyana Putri 

Jabatan  : Siswa 

Hari/Tanggal : - 

Tempat  : MTs An-Nuur Guppi Mojopahit 

No Pertanyaan Ahmad Nur 

Aftadi 

Nadya 

Ramadhani 

Kholilatul Lutfi Destiyana Putri 

1. a. Menurut anda 

apa arti dari 

interaksi 

sosial? 

 

 

 

 

 

 

b. Menurut anda 

seperti apa 

contoh 

interaksi 

sosial? 

 

 

c. Apakah anda 

sudah 

berinteraksi 

sosial yang 

baik? 

Interaksi sosial 

itu hubungan 

antara orang satu 

dengan orang 

yang lainnya kak. 

 

 

 

 

 

Interaksi sosial itu 

semisal saya 

bertemu dengan 

nadya saling 

menyapa kak. 

 

 

Iya kak, saya 

sudah berinteraksi 

dengan baik. jika 

guru sedang 

menjelaskan 

maka saya 

memperhatiakan 

terlebih dahulu 

baru kemudian 

bertanya 

Interaksi sosial itu 

hubungan antara 

individu dengan 

kelompok bisa 

juga kelompok 

dengan kelompok 

kak. 

 

 

 

Interaksi sosial itu 

contohnya kita 

bertemu dengan 

guru dan saling 

bertegur sapa kak. 

 

 

Iya kak, saya 

sudah berinteraksi 

dengan baik. 

dalam 

mengerjakan 

tugas kelompok 

saya selalu 

bekerjasama 

dengan teman 

Interaksi sosial 

itu merupakan 

suatu tindakan 

yang dilakukan 

oleh orang baik 

ketika bertemu 

secara langsung 

ataupun secara 

tidak langsung. 

 

Interaksi sosial 

itu seperti kita 

saling 

bersalaman 

dengan guru 

kak. 

 

Sudah kak, saya 

sudah beri 

interaksi dengan 

baik. jika guru 

bertanya terkait 

materi minngu 

lalu maka saya 

menjawabnya. 

Interaksi sosial itu 

merupakan 

hubungan antara 

individu dengan 

individu ataupun 

individu dengan 

kelompok kak. 

 

 

 

Interaksi sosial itu 

contohnya saat 

berdiskusi 

didalam 

pembelajaran kak. 

 

 

Sudah kak, saya 

sudah berinteraksi 

dengan baik. 

ketika didalam 

maupun diluar 

ruangan saya 

bertemu dengan 

guru maka saya 

menyapanya. 

 

2. a. Apakah anda 

sudah  

berinteraksi 

selama 

pembelajaran? 

 

 

 

Sudah kak, 

biasanya saya 

bertanya kepada 

guru jika ada 

materi yang 

kurang saya 

pahami. 

 

Iya kak, sudah 

saya biasanya 

berdiskusi dengan 

teman saya untuk 

mencari jawaban . 

 

 

 

Sudah kak, saya 

selalu 

bekerjsama 

dengan teman 

saat 

pembelajaran. 

 

 

Iya kak, sudah 

saya bertanya jika 

ada materi yang 

kurang faham. 

 

 

 

 



 

 
 

b. Apakah anda 

sudah aktif 

bertanya dalam 

pembelajaran? 

 

 

 

 

c. Apakah anda 

sudah aktif 

dalam 

menjawab? 

 

 

d. Apakah anda 

memperhatikan 

penjelasan 

guru? 

 

e. Apakah anda 

sudah 

bekerjasama 

dengan teman 

dalam 

pembelajaran? 

Iya kak, sudah 

saya bertanya 

kepada teman 

saya yang paham 

jika ada materi 

yang kurang saya 

pahami. 

 

Sudah kak, jika 

ditanya oleh guru 

saya jawab kak. 

 

 

 

Iya kak, saya 

memperhatikan 

informasi yang 

diberikan oleh 

guru. 

Sudah kak, saya 

selalu 

bekerjasama jka 

ada diskusi 

kelompok 

 

Sudah kak, saya 

aktif bertanya 

dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

Iya, sudah kak 

jika ada 

pertanyaan dari 

teman-teman saya 

menjawabnya. 

 

Iya kak, saya 

memperhatikan 

apa yang guru 

sampaikan. 

 

Sudah kak, saya 

bersama teman 

saya selalu 

bekerjasama 

ketika ada tugas 

kelompok. 

 

Iya kak, sudah 

jika ada materi 

yang kurang 

paham saya taya 

ke gurunya. 

 

 

 

Sudah kak, jika 

ada pertanyaan 

saya menjawab. 

 

 

 

Sudah, kak saya 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru. 

 

Sudah kak, saya 

bekerjasama 

dengan teman 

kelompok saya 

untuk menjawab 

pertanyaan dari 

guru. 

Sudah kak, jika 

materi da yang 

kurang paham 

saya bertanya 

kak. 

 

 

 

Iya, sudah kak 

saya menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan teman 

maupun guru kak. 

 

Iya kak, saya 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan 

guru. 

Iya kak, sudah 

saya bekerjasama 

dengan teman 

ketika dalam 

pembelajaran. 

 

3. a. Apakah guru 

menerapkan 3S 

(senyum, sapa, 

salam) dalam 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

b. Apakah guru 

sudah 

memberikan 

contoh 

interaksi sosial 

yang baik 

dalam 

pembelajaran? 

 

Iya kak, sudah 

guru selalu 

menegur sapa 

ketika akan 

memulai 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

Sudah kak, guru 

memberikan 

contoh yang baik 

kepada kami, jika 

kita ingin 

bertanya maka 

bertanya dengan 

baik. jika ada 

yang sedang 

Iya kak, ketika 

akan memulai 

pembelajaran 

biasanya guru 

memberi salam 

terleih dahulu. 

 

 

 

 

 

Sudah kak, guru 

memberikan 

contoh kepada 

kami jika sedang 

ada yang 

berbicara maka 

kita 

memperhatikan 

terlebih dahulu, 

Iya kak, guru 

selalu ramah 

tamah ketika 

akan masuk 

ruangan selalu 

memberi salam 

serta menyapa 

kami. 

 

 

 

Iya, kak sudah 

guru 

memberikan 

contoh kepada 

kami untuk 

menjalin 

kerjasma dengan 

teman saat 

diskusi 

Iya kak, guru 

selalu 

menerapkan 3S 

(senyum, sapa, 

salam), baik 

dalam 

pembelajran 

maupun diluar 

pembelajaranjuga. 

 

Sudah kak, guru 

menasehati serta 

memberi contoh 

kepada kami agar 

saling bertegur 

sapa baik kepada 

guru, sesama 

siswa ataupun 

pegawai yang di 

sekolah.  



 

 
 

 

 

 

 

c. Bagaimana 

upaya guru 

dalam 

menghidupkan 

pembelajaran? 

berbicara maka 

didengarkan  

begitu kak. 

 

Biasanya guru, 

memotivasi kami, 

setelah guru 

memotivasi kami, 

kami menjadi 

lebih bersemangat 

untuk mengikuti 

pembelajaran. 

Kami biasanya 

ditanya oleh guru 

mengenai materi 

sehingga kami 

menjadi lebih 

tertarik untuk 

mempelajarinya. 

baru kemudian 

bertanya. 

 

 

Biasanya guru 

membentuk 

kelompok diskusi 

pembelajaran 

yang terdiri dari 

4-5 orang kak, 

sehingga kami 

bisa bersama-

sama mencari 

jawaban atas 

pertanyaan yang 

guru berikan kak. 

kelompok. 

 

 

 

Guru biasanya 

menanyakan 

materi minggu 

lalu kepada kami 

kak lalu 

mengaitakannya 

dengan materi 

yang akan 

dipelajari. 

Karena biasanya 

materi minggu 

lalu dengan yang 

akan dipelajari 

berkaitan kak. 

 

 

 

Guru biasanya 

membentuk 

kelompok diskusi 

pembelajaran kak 

yang bisanya itu 

terdiri dari 4-5 

orang kak, lalu 

kemudian kita 

diminta untuk 

mengamati 

sesuatu dan 

mencari jawaban 

bersama-sama 

dengan kelompok 

diskusi kita kak. 

4. Bagaimana proses 

pembelajaran IPS 

Proses 

pembelajaran 

IPS, (biasanya 

sebelum memulai 

pelajaran kami 

selalu berdoa 

terlebih dahulu, 

saya yang 

memimpin doa 

ditempat duduk 

saya sendiri), 

selanjutnya guru 

biasanya 

menyampaikan 

materilalu kami 

diberi 

pertanyaan. Iya 

kak kami 

biasanya mencari 

jawaban yang 

ditanyakan oleh 

guru dibuku 

paket),  

kemudian 

kamiberdiskusi 

kelompok 

(biasanya dalam 

Proses 

pembelajaran IPS 

, (sebelum 

memulai kami 

terlebih dahulu 

berdoa, iya kak, 

karna guru 

sebelum 

menyampaikan 

materi terlebih 

dahulu 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

serta batasan-

batasan 

materinya, saya 

memperhatikan 

guru serta 

mendengarkan 

penjelasan 

biasanya juga 

bertanya kak, 

selanjutnya 

biasanya guru 

menjelaskan. 

Saya 

Proses 

pembelajaran 

IPS (diawal 

pembelajaran 

biasanya kami 

berdoa dulu kak 

kemudian 

diabsensi lalu, 

guru 

mengingatkan 

materi 

sebelumnya 

dengan materi 

baru kak, iya 

kak, biasanya 

saya bertanya 

sebelum guru 

menjelaskan, 

dan biasanya 

materi baru 

dengan 

sebelumnya 

tidak jauh beda, 

selanjutnya guru 

menjelaskan 

materi kak. Iya 

kak, kalau 

Proses 

pembelajaran IPS 

(sebelum 

pembelajaran 

kami berdoa, 

diabsen kemudian 

guru memberikan 

tujuan 

pembelajaran, 

kemudian 

biasanya guru 

mengingatkan 

kita kak akan 

materi yang telah 

dibahas minggu 

lalu, dan biasanya 

materi minggu 

lalu itu tidak jauh 

berbeda dengan 

materi yang kan 

diperlajari kak 

saling berkaitan 

kak, selanjutnya 

biasanya guru 

menjelaskan 

materi lalu 

kemudian 



 

 
 

berdiskusi 

kelompok 

kelompoknya 

terdiri dari 4 

orang kadang ada 

juga yang 5 

orang kak, kami 

berdiskusi untuk 

bersama-sama 

mencari jawaban 

atas pertanyaan 

yang diberikan 

oleh guru kak), 

diakhir 

pembelajaran ini 

(secara 

keseluruhan 

sudah aktif, tapi 

tidak semua kak, 

kemudian 

biasanya 

meminta kita 

untuk 

merangkum inti 

pelajaran kak dan 

biasanya ada 

tugas mandiri 

kak). 

memperhatikan 

guru serta 

mendengarkan 

penjelasan 

biasanya juga 

bertanya 

kak,selanjutnya 

proses 

pembelajaran 

dengan diskusi 

kelompok, 

biasanya guru 

membagi 

kelompok 4-5 

orang kak, dalam 

pembelajaran 

sebagian besar 

sudah aktif kak, 

namun masih 

terlihat beberapa 

siswa yang 

kurang aktif 

dalam berdiskusi, 

yang selanjutnya 

diakhir 

pembelajaran 

biasanya ada 

evaluasi, iya kak, 

saya mengerjakan 

tugas sendiri). 

belum paham 

bertanya tapi 

kalau sudah 

tidak nanya. 

Kemudian kami 

membentuk 

diskusi 

kelompok,dalam 

kegiatan ini 

biasanya 

berdiskusi 

kelompok untuk 

mencari jawaban 

atas pertanyan 

yang guru 

berikan, iya kak, 

saya selalu aktif 

dalam diskusi 

kelompok, 

karena saya suka 

kalau belajarnya 

sistemnyadiskusi 

kelompok).  

kegiatan 

selanjutnya 

biasanya guru 

meminta kami 

untuk meringkas 

inti dari 

pelajaran, 

meminta teman-

teman yang 

kurang aktif 

untuk menjawab 

pertanyaan, guru  

memberikan 

arahan pelajaran 

berikutnya, serta 

diakhir pelajaran 

guru 

memberikan 

tugas mandiri 

kak). 

bertanya kepada 

siswa jika ada 

yang kurang 

faham, 

selanjutnya 

pembelajaran 

dengan diskusi 

kelompok pada 

kegiatan ini kami 

basanya 

berdiskusi 

kelompok kak, 

selanjutnya 

kegiatan penutup 

(iya kak, disetiap 

akhir pelajaran 

sama akhir 

diskusi kelompok 

selalu membuat 

kesimpulan, tidak 

hanya itu saja 

kak, guru juga 

biasanya 

memberikan 

tugas, tugasnya 

ini tugas mandiri 

kak. 

 



 

 
 

Lampiran 3. Hasil Dokumentasi 

2. Pedoman Dokumentasi 

1. Pedoman Dokumentasi 

No. Dokumentasi yang dicari Hasil Dokumentasi 

Ada Tidak Ada 

1. 
Struktur Organisasi    

2. 
Data Guru, Pegawai, dan 

Peserta Didik 

   

3. 
Sarana dan Prasarana    

4. 
Laporan Hasil Belajar    

5. 
Jadwal Pelajaran    

6. 
RPP    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4. Alat Pengumpul Data 

ALAT  PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Pedoman Observasi 

a. Peneliti dalam penelitian ini tidak menjadi objek yang diteliti. 

b. Selama kegiatan penelitian berlangsung, peneliti mencatat dan 

mendeskripsikan hasil observasi. 

c. Waktu pelaksanaan kegiatan observasi dalam penelitian ini bersifat 

kondisioal, yang mana dapat berubah sesuai situasi dan kondisi 

yang terdapat di lapangan pada saat penelitian berlangsung, hingga 

peneliti benar-benar memperoleh data yang diinginkan. 

2. Objek Observasi 

Interaksi sosial dalam pembelajaran IPS di kelas VII MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit. 

3. Pedoman Observasi 

a. Observasi interaksi sosial siswa 

Indikator Penjelasan Hasil Observasi 

Tampak Kurang 

Tampak 

Kemampuan 

berinteraksi dalam 

pembelajaran IPS 

Mampu berinteraksi dengan 

teman, guru selama 

pembelajaran 

  

Aktif bertanya dalam 

pembelajaran 
  

Aktif menjawab pertanyaan   

Memperhatikan penjelasan guru   

Mampu bekerjasama dengan 

teman saat dalam pembelajaran 
  



 

 
 

b.Observasi interaksi sosial guru 

Indikator Penjelasan Hasil Observasi 

 

Kemampuan 

berinteraksi dalam 

pembelajaran IPS 

Menerapkan 3S (senyum, sapa 

dan salam) 
 

Mampu berinteraksi sosial 

dengan guru-guru lain saat 

disekolah 

 

Mampu berinteraksi dengan 

siswa selama pembelajaran 
 

Upaya guru untuk mencapai 

keberhasilan dalam 

pembelajaran 

 

Mampu menghidupkan suasana 

pembelajaran 
 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pengantar 

a. Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah, guru IPS kelas 

VII, dan siswa kelas VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit.Tujuan 

wawancara ini untuk mengetahui terkait analisis interaksi sosial 

dalam pembelajaran IPS di kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit. Informasi yang diberikan oleh informan sangat 

membantu peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi untuk 

mendapatkan gelar S1. 

b. Informasai yang dikumpulkan oleh peneliti dari kegiatan 

wawancara semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian. 

c. Informasi yang diberikan oleh informan tidak akan mempengaruhi 

nama baik informan itu sendiri. 

 



 

 
 

2. Petunjuk wawancara 

a. Wawancara bebas terpimpin, wawancara ini ditunjukan kepada 

kepala sekolah, guru IPS kelas VII, dan siswa kelas VII di MTs 

An-Nuur Guppi Mojopahit 

b. Selama kegiatan wawancara berlangsung peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh informan. 

c. Waktu pelaksanaan kegiatan wawancara kondisional, dimana dapat 

berubah sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat penelitian 

dilapangan hingga diperoleh data yang jenuh. 

3. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Waktu Wawancara : 

c. Lokasi Wawancara : 

a. Wawancara dengan kepala sekolah MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

b.  

No. Indikator Pertanyaan 

1. 

 

Profil sekolah a. Sejak tahun berapa MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit berdiri? 

b. Apa Visi dan Misi MTs An-Nuur 

Guppi Mojopahit? 

c. Apa tujuan di MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit? 

2. Interaksi 

sosial. 

a. Bagaimana interaksi sosial guru dan 

siswa di sekolah? 

b. Apakah guru sudah menjadi teladan 

yang baik? 

c. Apakah guru menerapkan 3S 

(senyum, sapa dan salam)?  

 

3. Kurikulum 

sekolah 

Bagaimana kurikulum yang digunakan 

oleh guru di MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit dalam pembelajaran. 



 

 
 

c. Wawancara dengan guru IPS kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

No. Indikator Pertanyaan 

1. Pembelajaran 

IPS 

Bagaimana pembelajaran IPS di kelas 

VII MTs An-Nuur Guppi Mojopahit? 

2. Interaksi sosial. a. Apakah bapak dan guru-guru yang 

lain sudah mencontohkan 

berinteraksi sosial yang baik? 

b. Apakah selama pembelajaran terjadi 

interaksi sosial? 

c. Bagaimana cara mencapai 

keberhasilan dalam pembelajaran? 

d. Apakah selama pembelajaran terjadi 

interaksi sosial yang baik? 

e. Bagaimana proses interaksi sosial itu 

terjadi? 

f. Bagaimana pola komunikasi saat 

dalam pembelajaran? 

g. Apakah ada permasalahan 

berinteraksi dalam pembelajaran? 

h. Bagaimana cara bapak mengatasi 

permasalahan tersebut? 
 

d.  Wawancara dengan siswa kelas VII MTs An-Nuur Guppi 

Mojopahit. 

No. Indikator Pertanyaan 

1. Pengertian 

interaksi sosial 

a. Menurut anda apa arti dari interaksi 
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Gambar 16. RPP Pembelajaran IPS kelas VII semester genap 
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